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ABSTRAK 

 

 

AUDIT KOMUNIKASI  ORGANISASI PROKOPIM (PROTOKOL 

DAN KOMUNIKASI PIMPINAN)  PEMERINTAH  

KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

 

SEPRIYANI 

 

Protokol Komunikasi dan Pimpinan merupakan unit kerja yang mengatur dan 

mengelola komunikasi dan protokol pimpinan di lingkungan pemerintahan. 

Program pada Protokol Komunikasi dan Pimpinan yaitu Program Komunikasi 

Pimpinan dan Program Peningkatan Kapasitas SDM, program ini untuk  

meningkatkan komunikasi pimpinan serta kapasitas SDM guna mendukung 

pembangunan daerah yang lebih baik. Permasalahan yang ada di Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan kurangnya efektivitas sistem komunikasi yang jelas dan 

terstruktur serta kurangnya sistem evaluasi monitoring efektivitas komunikasi 

yang berjalan. Sehingga melalui metode audit komunikasi, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hambatan komunikasi secara internal maupun eksternal. 

Penelitian ini menggunakan metode studi deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi dan studi pustaka. 

Informan pada penelitian sebanyak empat orang yakni satu orang pegawai 

Koordinator Kehumasan dan Organisasi, dan tiga orang yang paham pada 

program tersebut. Audit komunikasi internal pada tiga dimensi utama yaitu dimensi 

informatif, dimensi hubungan, dan hubungan-informatif dengan teori komunikasi 

organisasi. Data yang didapat kemudian dianalisis melalui konsep komunikasi 

organisasi pemerintahan. Hasil audit komunikasi internal ditemukan adanya 

keterbatasan dalam keterampilan dan pengetahuan pegawai Protokol Komunikasi 

dan Pimpinan dapat menghambat efektivitas komunikasi dan pelaksanaan tugas. 

Kendala komunikasi dengan pimpinan yang terjadi karena lambatnya solusi untuk 

permasalahan di lapangan serta media komunikasi yang bersifat satu arah. Audit 

komunikasi eksternal dilakukan untuk menilai persepsi masyarakat terhadap 

komunikasi persuasif pada kegiatan sosialisasi program. Hasil audit komunikasi 

eksternal disimpulkan masyarakat mendapat pemahaman informasi tentang Program 

Komunikasi Pimpinan dan Program Peningkatan Kapasitas SDM. Protokol 

Komunikasi dan Pimpinan berhasil mempersuasi masyarakat melalui informasi 

yang diberikan. Masyarakat berharap edukasi dan sosialisasi diperbanyak agar 

dapat tercipta pemahaman serta kepercayaan publik. 

 

                     Kata Kunci: Audit Komunikasi Internal, Audit Komunikasi Eksternal, 

Program Komunikasi Pimpinan dan Program Peningkatan Kapasitas SDM 
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ABSTRACT 

 

 

ORGANIZATIONAL COMMUNICATION AUDIT OF PROKOPIM 

(LEADERSHIP PROTOCOL AND COMMUNICATION) OF THE 

GOVERNMENT OF BANDAR LAMPUNG CITY 

 

By 

 

SEPRIYANI 

 

Communication and Leadership Protocol is a work unit that regulates and 

manages communication and leadership protocols in the government 

environment. The programs in the Communication and Leadership Protocol are 

the Leadership Communication Program and the Human Resource Capacity 

Improvement Program, this program is to improve leadership communication and 

human resource capacity to support better regional development. The problems in 

the Communication and Leadership Protocol are the lack of effectiveness of a 

clear and structured communication system and the lack of an evaluation system 

for monitoring the effectiveness of ongoing communication. So through the 

communication audit method, this study aims to analyze communication barriers 

internally and externally. This study uses a qualitative descriptive study method. 

Data collection techniques through in-depth interviews, observations and 

literature studies. The informants in the study were four people, namely one 

Public Relations and Organization Coordinator employee, and three people who 

understand the program. Internal communication audits on three main 

dimensions, namely the informative dimension, the relationship dimension, and 

the relationship-informative dimension with organizational communication 

theory. The data obtained were then analyzed through the concept of government 

organizational communication. The results of the internal communication audit 

found limitations in the skills and knowledge of Communication and Leadership 

Protocol employees that could hinder the effectiveness of communication and task 

implementation. Communication obstacles with leaders that occur due to the slow 

solution to problems in the field and one-way communication media. An external 

communication audit was conducted to assess public perception of persuasive 

communication during program socialization activities. The results of the external 

communication audit concluded  

 

 

Keywords: Internal Communication Audit, External Communication Audit, 

Leadership Communication Program and Human Resource Capacity Building 

Program 
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MOTTO 
 
 
 

STAY FOCUSED, PERSEVERE, AND ACHIEVE YOUR GOALS 

 

CULTIVATE SUCCESS FROM FAILURE. DESPAIR AND FAILURE ARE 

THE TWO SUREST STEPPING STONES TO SUCCESS. 

 

NEVER REGRET A DAY IN YOUR LIFE; GOOD DAYS GIVE HAPPINESS, 

BAD DAYS GIVE EXPERIENCES, WORST DAY GIVE LESSONS, AND 

BEST DAY GIVE MEMORIES 
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BAB I.  

PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi menjadi hal yang terpenting bagi kehidupan bersama, tidak 

terkecuali komunikasi pada program pemerintah (Henson, 2024). Masih 

banyak praktik-praktik kebijakan yang mengesampingkan aspek komunikasi 

publik, sehingga menimbulkan berbagai kesalahpahaman dan menurunnya 

kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Oleh karena itu, perlu adanya 

kesadaran bersama dari para perumus dan pemangku kebijakan agar 

memasukkan strategi komunikasi yang baik sebagai salah satu instrumen untuk 

mendukung implementasi kebijakan yang efektif. Komunikasi yang dilakukan 

pemerintah menjadi penting untuk implementasi sebuah program. Sebaik 

apapun program yang telah dirumuskan oleh pemerintah tidak akan berhasil 

tanpa didukung oleh komunikasi kebijakan yang baik dan efektif. Membangun 

kepercayaan publik merupakan salah satu agenda penting saat ini (Fella, 2013). 

Terkait tentang audit komunikasi organisasi protokol dan komunikasi pimpinan 

pemerintah kota bandar lampung yang terjadi untuk mengetahui  audit 

komunikasi ini memungkinkan identifikasi kelemahan dalam saluran atau 

metode komunikasi yang digunakan. Pemerintah kota bandar lampung perlu 

menunjukkan komitmen terhadap transparansi. Melalui audit,  dapat 

memastikan bahwa informasi yang disampaikan adalah akurat, jelas, dan tepat 

waktu, yang mendukung akuntabilitas publik (Rinaldi, 2024).  

Hasil dari audit dapat memberikan masukan yang berharga untuk 

pengembangan kebijakan dan program yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat. Ini membantu pemerintah untuk merumuskan kebijakan 

yang lebih tepat sasaran. Dalam konteks perkembangan teknologi dan media 

sosial, audit komunikasi dapat membantu protokol dan komunikasi pimpinan  
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pemerintah Kota Bandar Lampung untuk beradaptasi dan memanfaatkan 

platform digital yang lebih efektif untuk menjangkau masyarakat. Penting 

untuk mengetahui dampak dari komunikasi yang dilakukan akan meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang program pemerintah atau mendorong 

partisipasi dalam kegiatan publik. Sehingga secara keseluruhan, audit 

komunikasi di organisasi humas pemerintah Kota Bandar Lampung dapat 

berkontribusi signifikan terhadap perbaikan praktik komunikasi, hubungan 

dengan masyarakat, dan efektivitas program yang dijalankan. Jika ada isu 

spesifik atau tantangan yang dihadapi, analisis lebih mendalam dapat dilakukan 

untuk menemukan solusinya (Hadi, 2024).  

Protokol Komunikasi Pimpinan (Prokopim) Pemerintah Kota Bandar Lampung 

berperan penting dalam mengelola komunikasi antara pemerintah dan 

masyarakat. Prokopim dibentuk sebagai bagian dari struktur pemerintahan 

untuk meningkatkan efisiensi komunikasi dan koordinasi antara pimpinan 

daerah dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan kebutuhan untuk menjalankan 

pemerintahan yang transparan dan responsif terhadap aspirasi publik. 

Keberadaan Prokopim diatur oleh berbagai peraturan daerah yang menetapkan 

tugas, fungsi, dan struktur organisasi, sehingga memastikan bahwa 

operasionalnya sesuai dengan kebijakan pemerintah yang lebih luas. Dengan 

demikian, Protokol Komunikasi Pimpinan di Kota Bandar Lampung tidak 

hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai jembatan antara 

pemerintah dan masyarakat untuk menciptakan pemerintahan yang lebih baik 

dan lebih responsif (Martinez,2023). 

Berbagai bentuk komunikasi pada internal organisasi, serta peran-peran yang 

ada sesuai dengan standar masing-masing organisasi membuat proses 

komunikasi harus diperhatikan secara seksama dan mendalam. Terlebih, ketika 

proses komunikasi tejadi pada organisasi pemerintahan yang berkaitan dengan 

program�program kebijakan negara dengan urgensi tinggi. Namun, terkadang 

program�program komunikasi yang dijalankan oleh suatu organisasi memiliki 

kendala dan tingkat efektivitas yang tidak maksimal. Bahkan ada kalanya 

secara tidak disadari oleh pimpinan dan eksekutif organisasi, pelaksanaan 
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kegiatan-kegiatan komunikasi yang terjadi tidak berjalan dengan baik. Hal ini 

disebabkan tidak dilakukannya mekanisme atau prosedur dalam menganalisa 

keefektivitasan proses komunikasi pada organisasi (Alvian,2016).  

Pada kegiatan pra-riset pada tanggal 09 Desember 2024  yang dilakukan 

dengan mewawancarai  Koordinator Kehumasan dan Organisasi, diketahui 

bahwa kendala faktor internal nya keterbatasan dalam keterampilan dan 

pengetahuan pegawai Prokopim dapat menghambat efektivitas komunikasi dan 

pelaksanaan tugas. Pelatihan yang tidak memadai juga menjadi kendala. 

Keterbatasan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi yang ada 

berdampak pada kemampuan Prokopim dalam mengelola data dan informasi 

secara efektif. Serta juga koordinasi antar unit kerja di dalam Prokopim sering 

kali tidak optimal, yang mengakibatkan ketidaksesuaian dalam pelaksanaan 

tugas dan program. Selain itu juga susahnya menyatukan persepsi antar media 

untuk kegiatan-kegiatan pimpinan yang ada di Pemerintah Kota Bandar 

Lampung. Dampak eksternalnya menyebabkan kritik terhadap pelayanan 

publik seperti masyarakat semakin kritis terhadap kualitas pelayanan publik. 

Prokopim perlu merespons kritik ini dengan meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas dalam komunikasi, serta memastikan bahwa informasi yang 

disampaikan dapat diakses dengan mudah oleh publik. Selain itu juga 

penggunaan media digital  seperti perkembangan teknologi informasi dan 

media sosial memberikan peluang sekaligus tantangan bagi Prokopim. 

Penggunaan platform digital untuk menyebarkan informasi dan berinteraksi 

dengan masyarakat menjadi penting, namun juga memerlukan strategi yang 

matang untuk memastikan pesan yang disampaikan tepat sasaran dan efektif. 

Pentingnya audit ini ingin mengevaluasi penyampaian komunikasi untuk 

membantu menilai seberapa efektif pesan dan informasi yang disampaikan oleh 

pemerintah kepada publik (Fajri, 2015). Ini penting untuk mengetahui apakah 

tujuan komunikasi tercapai. Selain itu juga dengan meningkatkan keterlibatan 

publik dapat memahami bagaimana komunikasi dilakukan, pemerintah dapat 

meningkatkan keterlibatan masyarakat. Audit membantu mengidentifikasi 

saluran dan metode yang paling efektif untuk menjangkau audiens (Girvin, 
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2020). Melalui audit, organisasi dapat mengidentifikasi masalah dalam 

komunikasi dan menemukan peluang untuk perbaikan. Ini bisa mencakup cara 

penyampaian informasi yang lebih jelas atau lebih menarik.  

Audit komunikasi mendukung prinsip transparansi dan akuntabilitas. Dengan 

mengevaluasi praktik komunikasi, pemerintah dapat menunjukkan komitmen 

mereka terhadap penyampaian informasi yang jujur dan terbuka (Kholifah, 

2020). Hasil audit dapat digunakan untuk merumuskan strategi komunikasi 

yang lebih efektif, membantu pemerintah beradaptasi dengan kebutuhan dan 

harapan masyarakat yang terus berubah. Audit memungkinkan organisasi 

untuk mengukur dampak dari kampanye atau inisiatif komunikasi yang 

dilakukan. Ini membantu dalam penentuan keberhasilan dan pengembangan 

program di masa depan (Tourish, 2024). Dalam era digital, pola komunikasi 

terus berkembang. Audit komunikasi membantu organisasi untuk 

menyesuaikan strategi mereka dengan tren dan teknologi baru, sehingga tetap 

relevan bagi masyarakat (Yusnita, 2020). Dengan ini, pemerintah dapat 

meningkatkan kinerja mereka, memperkuat hubungan dengan publik, dan pada 

akhirnya mendukung tujuan pembangunan yang lebih luas. 

Selain itu, adapun pendapat peneliti tentang adanya hambatan komunikasi baik 

internal dan dampaknya terhadap hambatan eksternal yang terjadi selama 

proses audit komunikasi. Untuk menemukan hambatan-hambatan komunikasi 

yang terjadi dalam proses audit, maka diperlukan alat evaluasi yang dapat 

menganalisa hambatan komunikasi secara internal maupun eksternal 

(Zainuddin, 2021). Penelitian ini bermaksud untuk melakukan audit 

komunikasi dengan pendekatan kualitatif pada Humas Pemerintah Kota Bandar 

Lampung. Acuan teoritis yang digunakan adalah audit komunikasi menurut 

Andre Hardjana yang melihat audit komunikasi sebagai kajian yang mendalam 

dan menyeluruh terhadap pelaksanaan sistem komunikasi dalam organisasi 

guna meningkatkan efektivitas program. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dalam penelitian yang dilakukan, 

maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini, adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana audit komunikasi internal prokopim di Pemerintah Kota Bandar 

Lampung? 

2. Bagaimana audit komunikasi eksternal prokopim di Pemerintah Kota 

Bandar Lampung? 

3. Bagaimana model audit komunikasi yang ada di prokopim Pemerintah Kota 

Bandar Lampung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis prokopim pada Pemerintah Kota Bandar Lampung 

sesuai perspektif audit komunikasi pada lingkup internal  organisasi. 

2. Untuk menganalisis prokopim pada Pemerintah Kota Bandar Lampung 

sesuai perspektif audit komunikasi pada lingkup eksternal  organisasi 

3. Untuk menganalisis model audit komunikasi pada prokopim Pemerintah 

Kota Bandar Lampung 

 

1.4 Kegunaan Penelitian  

Pada dasarnya setiap penelitian yang dilakukan memiliki kegunaan dan manfaat 

bagi lingkup keilmuan. Adapun kegunaan penelitian pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan menambah ranah keilmuan bagi 

pribadi peneliti serta khalayak terkait dengan audit komunikasi yang dilakukan 

oleh humas Pemerintah Kota Bandar Lampung 

2. Secara akademis, penelitian ini dapat memperkaya referensi penelitian serta 

karya ilmiah sehingga dapat menjadi sumber bacaan yang berkualitas bagi 

seluruh mahasiswa Universitas Lampung, khususnya di ruang lingkup Magister 

Ilmu Komunikasi. 
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3. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan 

gambaran serta pengetahuan bagi pembaca dan memberikan manfaat bagi 

pihak yang memerlukan informasi terkait audit komunikasi. 

4. Bagi institusi khususnya Humas Pemerintah Kota Bandar Lampung, 

penelitian ini mampu memberikan pemahaman akan pentingnya audit 

komunikasi serta rekomendasi yang dapat diimplementasikan pada program 

berikutnya. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran membahas dasar dari pemecahan suatu permasalahan 

yang peneliti temukan, oleh karenanya peneliti membutuhkan kerangka 

pemikiran yang berasal dari landasan teoritis sehingga tidak diragukan lagi 

kebenarannya. Bagan alur pemikiran diawali dengan Audit Komunikasi 

Organisasi yang telah dilaksanakan di Pemerintah Kota Bandar Lampung 

oleh tim Humas Pemerintah Kota Bandar Lampung. Audit komunikasi yang 

fokus pada kualitas komunikasi organisasi bertujuan untuk menilai 

efektivitas dan efisiensi aliran informasi dalam organisasi. Seperti 

mengumpulkan informasi melalui survei, wawancara, dan analisis dokumen 

untuk memahami persepsi anggota tentang komunikasi yang ada.  

Menganalisis apakah pesan yang disampaikan jelas dan mudah dipahami 

oleh semua pihak, serta apakah ada kesalahpahaman yang umum terjadi. 

Menilai saluran umpan balik yang tersedia, memastikan anggota dapat 

memberikan masukan dan merasa didengar. Memeriksa apakah informasi 

penting mudah diakses dan tersedia bagi semua anggota organisasi.  

Menilai apakah pesan yang disampaikan konsisten di berbagai saluran dan 

waktu, serta sejalan dengan nilai dan tujuan organisasi. Serta menyusun 

rekomendasi berdasarkan temuan audit untuk meningkatkan kualitas 

komunikasi, seperti pelatihan, pengembangan saluran baru, atau perubahan 

dalam struktur komunikasi. Selain kualitas komunikasi organisasi adanya 

efektifitas organisasi, audit komunikasi yang fokus pada efektivitas 

organisasi bertujuan untuk menilai seberapa baik komunikasi mendukung 
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pencapaian tujuan organisasi. Seperti menetapkan tujuan komunikasi yang 

jelas dan mengidentifikasi indikator kinerja untuk mengukur efektivitas, 

seperti tingkat kepuasan masyarakat. Dan juga menilai saluran komunikasi 

yang ada untuk memastikan mereka efektif dalam menyampaikan informasi 

dan mendukung kolaborasi. 
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Kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kurangnya komunikasi 

penyampaian pesan pada Prokopim 

menunjukkan terjadi masalah 

komunikasi internal dan eksternal  

Audit Komunikasi Internal 

Tiga dimensi audit komunikasi 

1. Informatif 

2. Hubungan 

3. Informatif- Hubungan 

 

Audit Komunikasi Eksternal 

Menilai umpan balik pemangku 

kepentingan pada Humas 

1. Hasil audit komunikasi secara internal dan eksternal pada Humas 

2. Model Audit Komunikasi pada Protokol dan Komunikasi 

Pimpinan 

Protokol dan Komunikasi Pimpinan 

1. Konstruktivisme 

2. Komunikasi Organisasi 

Audit Komunikasi Organisasi Protokol dan Komunikasi 

Pimpinan 

Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Pace dan Faules (2013) 
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BAB II.  
TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai tolak ukur serta perbandingan yang 

akan mempermudah penulis ketika melakukan penyusunan suatu penelitian. 

Sejatinya peneliti harus mampu belajar dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, hal ini berguna untuk menghindari duplikasi serta pengulangan 

penelitian dan bahkan meminimalisir kesalahan yang sama seperti penelitian 

sebelumnya (Ardiansyah, 2016). Pada bagian latar belakang penelitian yang 

telah dipaparkan sebelumnya, terdapat 4 (empat) penelitian terdahulu yang 

peneliti gunakan sebagai referensi akademis dalam rangka mempermudah 

peneliti dalam membuat penelitian ini. Adapun beberapa penelitian terdahulu 

tersebut, antara lain:  

  

Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Yeni Jelita (2018) 

dengan judul ―Audit Komunikasi Kampanye Stop Narkoba Badan Narkotika 

Nasional Kabupaten Serdang Bedagai‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis proses audit komunikasi serta menganalisis tanggapan 

masyarakat yang menghasilkan evaluasi terhadap kampanye Stop Narkoba 

dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Landasan teoritis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Profil Komunikasi Keorganisasian oleh 

Pace & Faules. Audit komunikasi eksternal dilakukan dengan melihat 

tanggapan masyarakat terhadap pelaksanaan kampanye Stop Narkoba. Sampel 

diambil secara acak dari 2 (dua) kecamatan sebanyak 114 responden.  

 

Hasil audit komunikasi internal dan eksternal diperoleh dalam kategori baik, 

dengan skor 3.145 dari skala 4. Audit komunikasi internal organisasi 

mengindikasikan bahwa organsiasi dalam keadaan sehat.  
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Tanggapan masyarakat menunjukkan bahwa strategi komunikasi publik yang 

dilakukan telah efektif. Meskipun demikian terdapat beberapa hal yang dapat 

diperbaiki dalam rangka pencapaian keberhasilan kampanye Stop Narkoba 

pada kegiatan selanjutnya. Pemilihan saluran, media, teknik komunikasi dan 

khalayak yang harus lebih diperhatikan sesuai dengan karakteristik masyarakat 

yang ada di Kabupaten Sergai. Penelitian kedua adalah oleh Fitri Trisnawati, 

Puji Lestari, dan Prayudi (2019) dengan judul ―Audit Komunikasi Program 

Jogja Belajar Budaya‖ dengan metode evaluatif dan pendekatan kualitatif studi 

kasus. Tujuan penelitian ini adalah untuk melakukan audit komunikasi Program 

Jogja Belajar Budaya. Metode analisis data menggunakan Pyramid model of 

research merupakan salah satu model evaluasi dalam public relation.  

 

Hasil penelitian menunjukkan audit komunikasi Program Jogja Belajar Budaya 

pada secara umum tahap input konsep kegiatan terencana dengan baik, namun 

masih ada pemahaman program yang belum sejalan dengan dokumen 

perencanaan. Tahap output yang merupakan tahap pelaksanaan lancar terlihat 

dari tujuan program yang tercapai walaupun masih ditemukan beberapa 

kendala dalam pelaksanaan. Tahap outcome ditemukan bahwa tujuan besar 

program yang diharapkan belum tercapai dilihat dari hasil yang dapat 

merasakan kebermanfaatan program minim.  

 

Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Robeet Thadi (2020) 

dengan judul ―Audit Komunikasi Organisasi Layanan Akademik Di IAIN 

Bengkulu‖. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi komunikasi layanan 

akademik di IAIN Bengkulu dengan menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Audit komunikasi layanan akademik di IAIN Bengkulu fokus pada 

evaluasi arah aliran komunikasi serta bentuk penyebaran dan media yang 

dipakai. Ada 12 informan penelitian dari bagian akademik, kemudian data 

dianalisis untuk evaluasi audit komunikasi. Arah aliran informasi layanan 

akademik terjadi secara formal melalui komunikasi vertikal arah aliran 

informasi berlangusung secara diadik mengalir dari kepala bagian hingga staf 
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akademik dan sebaliknya, secara horizontal dalam level yang sama dan lintas 

saluran orang yang berada dalam struktur yang berbeda, dan informal melalui 

selentingan. Arah aliran informasi sudah berlangsung lancar meskipun masih 

ditemukan kendala adanya kurang percaya diri sebagian kasubbag dan staf 

sebagai penyampai informasi. Bentuk penyebaran pesan layanan akademik 

terjadi secara serentak dan berurutan, secara serentak distribusi informasi 

layanan akademik dan pemilihan media komunikasi cukup efektif, namun 

secara berurutan melalui media tulisan dan belum efektif. Hasil penelitian ini 

setidaknya berkontribusi dalam kajian bidang komunikasi organisasi 

khususnya model audit komunikasi pada model evaluasi komunikasi. 

 

Penelitian keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Dian Ramadani 

(2021) dengan judul ― Audit Komunikasi Organisasi Wahana Lingkungan 

Hidup Indonesia Yogyakarta‖. Penelitian ini bertujuan menganalisis proses 

pelaksanaan audit komunikasi organisasi pada Organisasi WALHI Yogyakarta 

terhadap peningkatan sistem organisasi untuk meningkatkan efektivitas 

organisasi dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Temuan 

penelitian ini menggambarkan proses pelaksanaan audit komunikasi organisasi 

WALHI Yogyakarta sudah berjalan cukup baik. Hal ini ditunjukkan oleh lima 

unit analisis yaitu organisasi, muatan informasi, manajemen, proses 

komunikasi atau kegiatan-kegiatan komunikasi, dan umpanbalik. Dari kelima 

unit analisis tersebut ditemukan faktor keterbukaan secara vertikal maupun 

horizontal mempunyai peran yang sangat besar dalam meningkatkan 

keberhasilan kinerja organisasi. Faktor lain yang memengaruhi adalah peran 

teknologi komunikasi untuk memudahkan dan mempercepat penyampaian 

informasi secara internal. Media-media tertulis, cetak, maupun elektronik 

merupakan media penunjang yang digunakan dalam organisasi ini. Audit 

Komunikasi yang diterapkan di setiap organisasi akan meningkatkan kinerja 

organisasi tersebut. 

Untuk mempermudah perbedaan serta unsur-unsur kebaruan pada penelitian 

ini, maka penulis menyajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu (Sumber: Peneliti) 

 

Judul Penelitian 

 

Tujuan 

Penelitian 

 

Teori yang 

Digunakan 

 

Metode Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

 

Perbedaan dengan 

Penelitian yang 

Dilakukan 

Audit Komunikasi 

Kampanye   Stop 

Narkoba Badan 

Narkotika Nasional 

Kabupaten Serdang 

Bedagai 

menganalisis 

proses audit 

komunikasi serta 

menganalisis 

tanggapan 

masyarakat  yang 

menghasilkan 

evaluasi terhadap 

kampanye Stop 

Narkoba 

Profil 

Komunikasi 

Keorganisasian 

oleh Pace & 

Faules 

Deskriptif 

Kuantitatif. 

Sampel diambil 

secara acak dari 2 

(dua) kecamatan 

sebanyak 114 

Responden 

Hasil audit komunikasi internal 

dan eksternal diperoleh dalam 

kategori baik, dengan skor 3145 

dari skala 4. Audit komunikasi 

internal organisasi 

mengindikasikan organsiasi dalam 

keadaan sehat. Tanggapan  

masyarakat menunjukkan strategi 

komunikasi publik yang dilakukan 

telah efektif. Meskipun demikian 

terdapat beberapa hal yang dapat 

diperbaiki dalam rangka 

pencapaian keberhasilan 

kampanye, yaitu pemilihan 

saluran, media, teknik komunikasi 

dan khalayak yang harus 

diperhatikan sesuai dengan 

Perbedaan penelitian terletak 

pada metode penelitian yang 

menggunakan metode Deskriptif 

Kualitatif. Selain itu teori yang 

digunakan dalam melakukan 

audit komunikasi internal 

dilakukan dengan pendekatan 

tiga dimensi utama audit 

komunikasi organisasi yang 

dinilai untuk mengetahui 

hambatan-hambatan komunikasi 

yang terjadi pada program atau 

kebijakan suatu instansi 

pemerintah. Audit komunikasi 

eksternal dilakukan kepada 

pemangku kepentingan untuk 

mendapatkan persepsi terhadap 
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karakteristik masyarakat yang ada 

di Kabupaten Sergai. 

komunikasi yang telah dilakukan 

pada kegiatan PPS. 

Audit Komunikasi 

Program Jogja 

Belajar Budaya 

Melakukan  audit 

komunikasi 

Program Jogja 

Belajar Budaya 

Model evalusi 

public relation, 

yaitu Pyramid 

model of 

research 

Metode evaluatif 

dan pendekatan 

kualitatif studi kasus 

Hasil penelitian menunjukkan 

audit komunikasi Program Jogja 

Belajar Budaya pada secara umum 

tahap input konsep kegiatan 

terencana dengan baik, namun 

masih ada pemahaman program 

yang belum sejalan dengan 

Perbedaan penelitian terletak 

pada program yang diteliti. Pada 

penelitian ini berfokus pada 

penilaian aspek internal dan 

eksternal organisasi. Sementara 

pada penelitian sebelumnya 

berfokus  pada  aspek  input, 

output, dan outcome. 

 

Tabel 2.1 (lanjutan) 

    dokumen perencanaan. Tahap 

output pada pelaksanaan lancar. 

Tujuan program tercapai walaupun 

masih ditemukan beberapa 

kendala. Tahap outcome 

ditemukan bahwa tujuan besar 

program belum tercapai dilihat dari 

hasil  yang  dapat  merasakan 

kebermanfaatan program minim 
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Audit Komunikasi 

Organisasi Layanan 

Akademik Di IAIN 

Bengkulu 

mengevaluasi 

bagaimana audit 

komunikasi 

organisasi layanan 

akademik di IAIN 

Bengkulu pada 

pengalaman 

komunikasi 

keorganisasian 

dilihat dari arah 

aliran informasi 

dan bentuk media 

yang digunakan.  

Metode risetnya 

pendekatan dan 

model audit 

komunikasi. 

Audit 

komunikasi 

layanan 

akademik di 

IAIN Bengkulu 

fokus pada 

evaluasi arah 

aliran 

komunikasi 

(mencakup 

komunikasi ke 

bawah, ke atas, 

horizontal, 

penyebaran dan 

media yang 

dipakai dalam 

layanan 

akademik. 

Kualitatif 

menggunakan studi 

kasus (case study) 

dengan pendekatan 

audit komunikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dalam pemilihan 

bentuk/media komunikasi yang 

digunakan oleh bagian akademik, 

bagaimana distribusi informasi 

berkenaan dengan layanan 

akademik terutama berkaitan 

dengan pedoman, panduan, 

kebijakan dan praktik�praktik 

organisasi ditemukan belum 

berjalan efektif. Masih ditemukan 

sumbatan aliran komunikasi 

melalui penyebaran informasi 

secara berurutan, karena pada 

level tertentu bagian akademik 

belum percaya diri untuk 

menyampaikan pesan secara 

bertaha 

 

Perbedaannya adalah pada 

penelitian ini, evaluasi audit 

komunikasi dilakukan dengan 

arah aliran informasi layanan 

akademik secara formal melalui 

komunikasi vertikal arah aliran 

informasi berlangusung secara 

diadik mengalir dari kepala 

bagian hingga staf akademik dan 

sebaliknya, secara horizontal 

dalam level yang sama dan 

lintas saluran orang yang berada 

dalam struktur yang berbeda, 

dan informal melalui 

selentingan. Arah aliran 

informasi sudah berlangsung 

lancar meskipun masih 

ditemukan kendala adanya 

kurang percaya diri sebagian 

kasubbag dan staf sebagai 

penyampai informasi 
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Tabel 2.1 (lanjutan) 

 

Audit Komunikasi 

Organisasi Wahana 

Lingkungan Hidup 

Indonesia 

Yogyakarta 

Tujuan penelitian 

tersebut adalah 

untuk 

menganalisis 

proses 

pelaksanaan audit 

komunikasi 

organisasi pada 

Organisasi 

WALHI 

Yogyakarta 

terhadap 

peningkatan 

sistem organisasi 

untuk 

meningkatkan 

efektivitas 

organisasi 

Pendekatan teori 

yang digunakan 

adalah Teori 

Informasi 

Organisasi 

Metode pendekatan 

kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

lima unit analisis yaitu organisasi, muatan 

informasi, manajemen, proses komunikasi 

atau kegiatan-kegiatan komunikasi, dan 

umpan balik. Dari kelima unit analisis 

tersebut ditemukan faktor keterbukaan 

secara vertikal maupun horizontal 

mempunyai peran yang sangat besar 

dalam meningkatkan keberhasilan kinerja 

organisasi. Faktor lain yang memengaruhi 

adalah peran teknologi komunikasi untuk 

memudahkan dan mempercepat 

penyampaian informasi secara internal. 

Media-media tertulis, cetak, maupun 

elektronik merupakan media penunjang 

yang digunakan dalam organisasi ini. 

Audit Komunikasi yang diterapkan di 

setiap organisasi akan meningkatkan 

kinerja organisasi tersebut. 

 

Perbedaan penelitian 

terletak pada teori yang 

digunakan, subjek, objek, 

dan tujuan penelitan. Pada 

penelitian ini, audit 

komunikasi menggunakan 

teori yang secara praktis 

telah diterapkan pada 

proses audit komunikasi 

yaitu fokus pada tiga 

dimensi utama praktik 

audit komunikasi 

organisasi, serta penerapan 

lima unit analisis. 
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2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Audit Komunikasi 

Salah satu kendala yang dihadapi pemerintah dalam menyosialisasikan 

kebijakan atau menyampaikan kinerja adalah masalah berkomunikasi. 

Komunikasi menjadi hal penting yang harus diperhatikan dalam kehumasan 

pemerintah agar pesan bisa diterima dengan baik dan dimengerti 

masyarakat. Dalam proses komunikasi, peranan komunikator sangatlah 

penting. Strategi komunikasi harus berimbang sedemikian rupa sehingga 

komunikator sebagai pelaksana dapat segera mengadakan perubahan apabila 

ada suatu faktor yang mempengaruhi. Suatu pengaruh yang menghambat 

komunikasi bisa datang sewaktu-waktu. Faktor-faktor yang berpengaruh 

bisa terdapat pada komponen media atau komponen komunikan sehingga 

efek yang diharapkan tak kunjung tercapai.  Fenomena komunikasi inilah 

yang menarik untuk diteliti guna mencari sumber kemacetan aliran 

informasi. Audit komunikasi menjadi pilihan yang tepat untuk memberikan 

solusi permasalahan yang ada karena audit komunikasi merupakan kajian 

ilmiah dalam rangka mendiagnosis seluruh proses komunikasi. Audit 

komunikasi diharapkan kehadirannya mampu memberikan pemecahan 

masalah dengan adanya rekomendasi. 

Istilah audit komunikasi diperkenalkan oleh George Odiorne melalui karya 

klasiknya, "An Application of Commmunication Audit" yang diterbitkan 

dalam jurnal Personnel Psychology 7. Dengan menggunakan istilah audit 

itu, ia hendak menunjukkan bahwa proses-proses komunikasi bagaimanapun 

dapat diperiksa, dievaluasi, dan diukur secara cermat dan sistematik 

sebagaimana halnya dengan catatan-catatan keuangan. Kegiatan-kegiatan 

komunikasi sebagai pelaksanaan dari sistem komunikasi ataupun program 

komunikasi khusus dapat diukur, sehingga kualitas dan kinerja para 

eksekutif, pejabat, dan staf komunikasi dapat diketahui dan bila diperlukan 

dapat diperbaiki secara sistematik, sehingga efektivitas maupun efisiensi 

komunikasi dapat meningkat. Audit komunikasi merupakan kajian ilmiah 
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dan profesional yang dapat disamakan dengan diagnosis kesehatan dalam 

general checkup dokter atau audit keuangan oleh akuntan tersertifikasi. 

Audit komunikasi dilakukan mengikuti kaidah penelitian ilmiah dan 

mempunyai tujuan khusus, menghasilkan rekomendasi untuk memperbaiki 

atau mengubah kebijakan atau sistem komunikasi organisasi yang 

berdampak padaperubahan disesuaikan kebutuhan kondisi internal maupun 

eksternal (Hardjana, 2000). Beberapa hal penting yang menjadi catatan 

penting yang telah dibuat oleh akademisi maupun ahli terkait audit 

komunikasi adalah sebagai berikut (Hardjana, 2000): 

1. Audit komunikasi adalah sebuah kajian yang kompleks, luas, dan 

mendalam. 

2. Ruang lingkupnya meliputi seluruh komunikasi keorganisasian internal 

dan eksternal dengan penekanan pada komunikasi internal. 

3. Objek kajiannya adalah satuan sistem yang dapat berupa organisasi 

secara keseluruhan, subsistem, seperti divisi atau unit kerja, ataupun 

kegiatan komunikasi khusus, seperti kampanye dan program-program 

pelatihan. 

4. Kajian dilakukan oleh spesialis baik staf internal organisasi, akademisi, 

atau konsultan professional yang memiliki latar belakang keahlian 

interdisipliner, khususnya di bidang organisasi, manajemen, dan bisnis, 

di samping ilmu komunikasi. 

5. Kajian dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu, yakni meningkatkan 

efektivitas organisasi, sehingga hasil analisis dan solusi harus dapat 

dinyatakan sebagai rencana kerja. 

6. Sebagai kajian, audit komunikasi memberikan manfaat maksimal 

bilamana dilakukan secara periodik dan bukan hanya pada saat timbulnya 

persoalan besar. 

7. Fokus kajian terutama tertuju pada penemuan masalah-masalah dan 

faktor- faktor yang dapat menghambat atau mengganggu pelaksanaan 

efektivitas sistem komunikasi. 
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2.1.1.1 Tujuan Audit Komunikasi 

Pada dasarnya alasan pokok penyelenggaraan audit komunikasi adalah 

karena eksekutif ingin mengetahui bagaimana sistem komunikasi yang 

sudah ditetapkan bagi organisasinya dilaksanakan untuk menghadapi 

situasi tertentu. Tujuan pokok dari audit komunikasi adalah untuk 

meningkatkan efektivitas sistem komunikasi organisasi. Artinya, eksekutif 

organisasi ingin mengetahui apakah dampak kegiatan-kegiatan komunikasi 

di kalangan karyawan cukup besar dalam upaya pencapaian sasaran 

organisasi serta bagaimana cara yang cocok untuk meningkatkan dampak 

komunikasi tersebut. Dalam kenyataannya, eksekutif organisasi sering juga 

mempunyai alasan dan tujuan khusus untuk melakukan audit komunikasi 

sesuai dengan kebutuhan dan situasi yang khas pada suatu saat. Maka 

alasan maupun tujuan tersebut perlu dirinci sesuai dengan kebutuhan dan 

situasi yang dihadapi oleh organisasi, baik secara internal maupun 

eksternal. Situasi internal, misalnya, dapat berubah karena terjadinya 

penambahan karyawan dan pergantian pejabat dalam rangka 

pengembangan organisasi. Situasi eksternal umumnya berubah karena 

terjadinya perubahan kebijakan pemerintah dan peningkatan persaingan, 

baik persaingan domestik maupun internasional.  

Peningkatan efektivitas organisasi dinyatakan sebagai tujuan, karena 

pengertian bahwa secara fungsional kinerja suatu sistem ditentukan oleh 

keakuratan dalam pencapaian sasaran. Bila sistem tidak mencapai 

sasarannya kemungkinan karena arahnya salah, menyimpang dari 

kebijakan, salah pengertian, dan menyalahi jadwal waktu. Dengan kata 

lain, audit merupakan kajian apakah sistem yang dilaksanakan benar. 

Bilamana hasil audit menunjukkan bahwa sistemnya salah, sistem itu harus 

diperbaiki, diubah, atau bahkan diganti. Oleh karena itu, hasil audit perlu 

dinyatakan sebagai kesimpulan dan rekomendasi yang dilengkapi dengan 

rencana kerja (action plan) yang merupakan bentuk dari cara tepat untuk 

meningkatkan efektivitas organisasi. Audit yang dilakukan secara periodik 

dapat menunjukkan dinamika faktor-faktor dan kecenderungan, sehingga 

hasil audit dapat digunakan untuk mengantisipasi masa depan. 
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Berikut ini merupakan delapan tujuan pokok audit komunikasi (Hardjana, 

2000): 

1. Menentukan lokasi di mana kelebihan muatan informasi (overload) 

ataupun kekurangan muatan informasi (underload) terjadi berkaitan 

dengan topik-topik, sumber-sumber, dan saluran saluran komunikasi 

tertentu. 

2. Menilai kualitas informasi yang dikomunikasikan oleh dan/atau 

kepada sumber-sumber informasi. 

3. Mengukur kualitas hubungan-hubungan komunikasi, secara khusus 

mengukur sejauh mana kepercayaan antarpribadi (trust), dukungan, 

keramahan, dan kepuasan kerja karyawan secara keseluruhan 

dilaksanakan. 

4. Mengenali jaringan-jaringan yang aktif operasional untuk desas-desus 

(rumor), pesan-pesan sosial, dan pesan-pesan kedinasan (job related): 

kemudian dibandingkan dengan jaringan komunikasi resmi atau 

jaringan yang dibentuk sesuai dengan bagan organisasi; 

5. Mengenali sumber-sumber kemacetan (bottlenecks) arus informasi 

dan para penyaring informasi (gate keepers) dengan 

memperbandingkan peran-peran komunikasi dalam praktek, seperti 

penyendiri (isolate), penghubung (liaison), anggota kelompok (group 

members) dengan peran yang seharusnya sebagaimana diharapkan oleh 

bagan organisasi dan uraian tugas; 

6. Mengenali kategori dan contoh tentang pengalaman-pengalaman dan 

peristiwa komunikasi yang tergolong positif ataupun yang tergolong 

negatif; 

7. Menggambarkan pola komunikasi yang terjadi pada tingkatan pribadi, 

kelompok, dan organisasi dalam berkaitannya dengan topik, sumber, 

saluran, frekuensi, jangka waktu, dan kualitas interaksi; 

8. Memberikan rekomendasi tentang perubahan ataupun perbaikan yang 

perlu dilakukan berkaitan dengan sikap, perilaku, praktek kebiasaan, 

dan keterampilan yang didasarkan atas hasil analisis Audit 

Komunikasi. 
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Ditinjau dari latar belakang masalah serta tujuan utama audit 

komunikasi, pada audit komunikasi ini peneliti ingin menilai kualitas 

informasi yang dikomunikasikan  oleh  dan/atau  kepada  sumber-

sumber  informasi.  Untuk menganalisis kefektivitasan komunikasi 

yang dijalankan Humas Pemerintah Kota Bandar Lampung pada audit 

komunikasi, peneliti memeriksa lokasi di mana kelebihan muatan 

informasi (overload) ataupun kekurangan muatan informasi 

(underload) dari sisi komunikasi internal maupun eksternal.  

 

2.1.1.2 Alasan Pokok Penyelenggaraan Audit Komunikasi 

Tujuan diadakannya audit komunikasi sebagaimana disebutkan di atas, 

tentunya berkaitan dengan alasan-alasan mengapa audit komunikasi 

tersebut menjadi dibutuhkan. Berikut ini sejumlah alasan-alasan 

eksekutif perusahaan untuk melakukan audit komunikasi pada 

organisasinya yang telah dirangkum oleh Myron Emmanual, seorang 

konsultan senior yang berpengalaman di New York (Hardjana, 2000) 

1. Untuk mengetahui apakah program-program komunikasi berjalan 

dengan baik; 

2. Membuat diagnosis tentang masalah-masalah yang terjadi ataupun 

yang potensial dapat terjadi, dan peluang-peluang apa yang terbuang 

percuma; 

3. Melakukan evaluasi atas kebijakan-kebijakan baru dan praktek-

praktek komunikasi yang terjadi; 

4. Memeriksa hubungan antara komunikasi dengan tindakan-tindakan 

operasional lainnya, baik pada tingkat organisasi maupun pada tingkat 

unit lokal; 

5. Untuk menyusun anggaran belanja untuk kegiatan-kegiatan 

komunikasi; 

6. Untuk menetapkan sebuah patok banding (benchmark); 

7. Untuk mengukur kemajuan atau perkembangan dengan menggunakan 

patok banding yang sudah ditetapkan; 



21 

8. Melakukan pengembangan atau melakukan restrukturisasi fungsi-

fungsi komunikasi dalam organisasi; 

9. Membangun landasan dan latar belakang guna pengembangan 

kebijakan dan perencanaan komunikasi baru. 

Dari penjelasan alasan-alasan pokok audit komunikasi, diketahui 

pentingnya audit komunikasi pada Humas Pemerintah Kota Bandar 

Lampung adalah untuk mengevaluasi atas kebijakan baru dan praktek 

komunikasi yang terjadi. Di samping itu, audit komunikasi perlu 

dilakukan untuk mengetahui apakah program komunikasi berjalan dengan 

baik. 

 

2.2.1.3 Fokus Utama Audit Komunikasi Organisasi 

Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila terjadi tingkat kepuasan yang 

tinggi pada proses komunikasi antara sumber dan penerima. Informasi 

disampaikan dalam hubungan bilateral dapat memenuhi keinginan serta 

kebutuhan individu dalam melaksanakan tanggung jawab dan tugas yang 

dipercayakan, dalam arti luas segala informasi yang diterima telah sesuai 

dengan kehendak manajemen organisasi (Mohammed dan Bungin, 2015). 

Sehingga dapat melakukan pemeriksaan sampai sejauh mana sistem 

komunikasi dikatakan efektif dalam organisasi pada suatu proses audit 

komunikasi, maka terdapat tiga dimensi utama yang menjadi fokus 

manajemen audit komunikasi yaitu: 

1. Dimensi Informatif 

Dimensi informatif terdiri dari faktor-faktor kepuasan komunikasi seperti 

kualitas informasi, perspektif organisasi dan keutuhan organisasi. Dimensi 

ini digunakan untuk mengukur kepuasan anggota kerja dalam organisasi 

terhadap informasi-informasi yang disalurkan kepada anggota kerja 

organisasi. Akurasi informasi yang jelas serta memadai dan validitas 

informasi yang diterima akan dinilai berdasarkan persepsi anggota 

organisasi. Begitu juga dengan evaluasi terhadap informasi organisasi, 

tujuan organisasi, isu-isu terkini tentang strategi lembaga dan informasi 
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terbaru tentang perubahan kebijakan serta kebijakan yang dirumuskan. 

Termasuk juga arus informasi dalam organisasi untuk tujuan integrasi 

pendekatan yang sejalan dengan kehendak dan kebutuhan anggota kerja 

organisasi ke arah pencapaian tujuan pembentukannya.  

Informasi dalam organisasi memiliki faktor-faktor penting yang di 

antaranya adalah: 

a. Komunikasi tertulis dalam bentuk surat, memo, dan laporan internal 

organisasi. 

b. Software informasi dari segi konten dan efektivitasnya. 

c. Kebutuhan dan kesesuaian informasi di tingkat individu, unit dan 

bagian-bagian berdasarkan struktur fungsi. 

d. Tingkat pemahaman terhadap informasi yang diterima. 

e. Tingkat penggunaan teknologi komunikasi dan informasi oleh anggota 

kerja. 

 

Dalam membuat penilaian, ada tiga faktor yang terkait dengan dimensi 

informatif yang perlu diberi perhatian, seperti berikut: 

a. Keutuhan Organisasi 

Informasi tentang arah organisasi, kehendak organisasi terhadap tugas 

yang harus dilaksanakan, informasi serta tahuan tentang kerja menjadi 

penting diketahui oleh karyawan. Selain hubungan horizontal antara 

bagian-bagian dalam sebuah organisasi, juga menjadi hal penting sebagai 

satu tim staf yang terpadu untuk mencapai tujuan pembentukannya. Proses 

komunikasi dalam aspek keutuhan organisasi bergerak melintasi organisasi 

yang biasanya terfokus pada koordinasi aktivitas dari berbagai 

departemen, memperbarui rencana baru untuk tujuan masa depan dan 

keberlangsungan hidupnya organisasi. Metode ini, yaitu koordinasi yang 

baik akan mendapatkan peningkatan dalam aktivitas kerja yang membantu 

arah pencapaian tujuan manajemen dan organisasi yaitu seseorang individu 

menerima informasi berhubungan dengan lingkungan kerja.  
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b. Kualitas Informasi 

Reaksi karyawan terhadap saluran komunikasi, baik melalui pertemuan, 

instruksi tertulis dan bentuk saluran informasi lain dalam proses 

berkomunikasi. Pemilihan media yang sesuai dengan keinginan dan 

kebutuhan sasaran adalah penting. Selain itu, kualitas media juga dikaitkan 

dengan kualitas informasi yang harus memenuhi dimensi yaitu: 

1) Informasi yang akurat (accuracy) 

2) Kecocokan (relevancy) 

3) Tepat waktu (timelessness) 

4) Berkecukupan (completeness). (McLeod, 1995). 

Dimensi kualitas informasi merupakan dimensi informasi yang berkualitas 

terdiri dari informasi yang dapat diterima tepat pada waktunya jelas, cukup 

dan memiliki tingkat legitimasi yang akurat. 

c. Perspektif Organisasi 

Informasi mengenai tujuan organisasi yang disampaikan dengan jelas, 

maupun perubahan-perubahan, kebijakan, dan pendekatan prosedur kerja 

pada suatu organisasi akan mempermudah kinerja organisasi. Umumnya 

perspektif perusahaan maupun organisasi adalah tentang filsafat 

organisasi, tujuan-tujuan sistem manajemen, strategi terbaru, visi misi 

jangka pendek dan jangka panjang, serta informasi lain yang berkaitan 

dengan tugas. Dalam audit komunikasi, persepsi anggota kerja akan 

dievaluasi apakah informasi tentang tujuan, reformasi, dan kebijakan baru 

telah diinformasikan untuk pengetahuan mereka atau tidak. (Mohammed 

dan Bungin, 2022). 

 

2. Dimensi Hubungan (Relational Dimension) 

Dalam audit komunikasi, dimensi jalinan hubungan berarti sebuah 

kemampuan, kebijakan, dan efektivitas pegawai dalam menciptakan 

suasana hubungan kerja sama yang baik dengan pegawai di dalam serta 

pihak eksternal organisasi. Hal-hal berikut dapat memudahkan dalam 
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pencapaian tujuan organisasi antara lain: 

1. Komunikasi tatap muka, baik dalam tingkat interaksi perorangan 

maupun interaksi kelompok 

3. Pola dan gaya komunikasi yang dipraktikkan oleh setiap individu 

apakah sesuai unit atau sesuai fungsi 

4. Saluran atau medium komunikasi yang digunakan serta frekuensi 

interaksinya 

5. Komunikasi informal yang memberi impact kepada motivasi serta 

prestasi kerja harian. 

Selain itu beberapa faktor yang berkaitan dengan dimensi hubungan 

antara lain: 

1. Komunikasi Horizontal Antar-Bagian 

Merupakan proses penyatuan tindakan dalam kegiatan yang ditujukan 

untuk mempercepat proses pemecahan masalah, semangat dalam tim, dan 

sinkronisasi pencapaian untuk pembentukan organisasi. 

2. Komunikasi Subordinasi (Rekan Sekerja) 

Komunikasi antarkalangan anggota kerja dalam suatu organisasi di luar 

posisi mereka dalam organisasi tersebut. Hubungan ini biasanya terjalin 

karena keinginan para anggota kerja untuk memperoleh informasi yang 

tidak mereka peroleh ketika berhubungan secara formal. Sifat utama dari 

komunikasi ini yaitu: 

1) Keberadaannya berlangsung dengan cepat dan digunakan secara 

berkala (irregularly) 

2) Para eksekutif tingkat atas tidak dapat mengontrol komunikasi 

3) Komunikasi ini terjalin sekadar untuk memenuhi kepentingan 

pribadi para anggota kerja. Penilaian dimensi hubungan ini dilihat dari 

kerja sama para anggota karyawan ketika bekerja dalam sebuah tim.  

3. Komunikasi Manajemen Atasan 

Orang-orang dalam organisasi yang terlibat dalam perencanaan, 

perumusan, dan evaluasi kebijakan, strategi, koordinasi, serta evaluasi 

program-program yang telah dilaksanakan disebut sebagai manajemen 
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atasan. Menurut Down dan Clampitt, kemampuan manajemen puncak 

dalam menerima masukan, terbuka, transparan dalam berkomunikasi, serta 

mendengarkan dengan baik aspirasi para anggota kerja akan memengaruhi 

tingkat kepuasan kerja. (Mohammed dan Bungin, 2015). 

Smith berpendapat, komunikasi yang baik antara bagian manajemen 

dengan karyawan merupakan sesuatu yang dinilai dapat memajukan bisnis 

tingkat dunia. Hal ini berkaitan dengan meningkatnya produktivitas kerja 

serta keunggulan yang tinggi sebagai akibat dari hubungan komunikasi 

yang efektif. (Mohammed dan Bungin, 2015). 

Faktor utama yang paling diperhatikan dalam dimensi ini adalah evaluasi 

komunikasi antara manajemen puncak dan anggota kerja dalam organisasi. 

Selain itu, terdapat tiga hal lainnya yang dianggap penting, seperti 

kemampuan manajemen puncak untuk terbuka dalam menerima ide, 

kemampuan manajemen puncak untuk mendengar dan memberi perhatian 

terhadap informasi serta hubungan antara manajemen puncak dengan 

anggota kerja. 

 

3. Dimensi Hubungan Informatif 

Dimensi hubungan-informatif merupakan dimensi yang mengukur tingkat 

kepuasan dalam berkomunikasi yang mencakup informasi harian yang 

dilakukan sehari-hari. Selain itu, dimensi ini juga mengevaluasi dampak 

dari penyampaian informasi terhadap tingkat kepuasan para anggota kerja 

a.Menentukan metode penilaian dengan membuat umpan balik, baik 

secara harian, mingguan, bulanan, atau bahkan tahunan. 

b.Pandangan terhadap citra serta budaya kerja yang dilakukan. 

c. Intensitas pengakuan serta pengajuan acara-acara yang bersifat tidak 

resmi, seperti hari keluarga, acara bersifat tidak formal, dan lainnya. 

d. Lingkungan komunikasi organisasi yang memicu ke tingkat keterlibatan 

anggota kerja dalam pembuatan kebijakan maupun keputusan. 
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Aspek-aspek seperti lingkungan komunikasi yang kondusif, komunikasi 

pengawasan dan tanggapan pribadi akan menjad aspek utama yang akan 

dinilai tingkat kepuasannya. 

a. Lingkungan Komunikasi 

Lingkungan komunikasi menggambarkan tingkat komunikas dalam 

organisasi dan individu. Ini mencakup hal-hal yang membantu dalam 

mendorong proses komunikasi antara anggota or ganisasi sama di 

peringkat atasan, bawahan dan horizontal. Lingkungan komunikasi yang 

bersifat keterbukaan, mudah dihubungi, kerja sama dan keterlibatan 

bersama dalam upaya pencapaian tujuan organisasi. Kebanyakan sarjana 

dan praktisi berpendapat bahwa dalam sebuah organisasi, lingkungan 

komunikasi yang sempurna memiliki karakteristik berikut:  

1. Komunikasi yang fleksibel dengan memiliki saluran yang terbuka 

serta penyebaran informasi dari berbagai arah (atas, bawah, dan 

horizontal). 

2. Memiliki informasi yang memadai lengkap tentang aspek-aspek 

prosedur kerja, penilaian prestasi kerja, kebijakan organisasi, dan 

keputusan.  

3. Saling percaya memercayai, keterbukaan, dan dukungan dalam 

proses komunikasi pimpinan dengan staff. 

4. Terjadi keterlibatan pada proses pembuatan keputusan, solusi atas 

masalah serta hal-hal yang berkaitan dengan tugas kepimimpinan yang 

demokratis. 

b. Komunikasi Pengawasan 

 Hubungan yang berbentuk difusi dan infus dalam proses berko munikasi 

dengan petugas supervisor. Tiga hal penting adalah keterbukaan pejabat 

atasan untuk menerima ide-ide, kesediaan untuk mendengar dan perhatian 

yang diberikan, serta bimbing pandu pejabat atasan dalam menyelesaikan 

masalah kerja.  

Biasanya memfokuskan informasi kepada jenis-jenis aktivitas yang harus 

dilaksanakan, kapan aktivitas tersebut harus dilaksanakan bagaimana 
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untuk menyelaraskannya dengan aktivitas-aktivitas lain dalam organisasi 

dengan karyawan bawahannya (Sugeng, 2016). Dalam membuat audit 

komunikasi pengawasan mengacu pada proses komunikasi dua arah, baik 

komunikasi vertikal maupun komunikasi ke bawah yang dilakukan oleh 

anggota kerja dalam kerja harian mereka, terutama dalam hubungan 

dengan petugas supervisor dan metode pengawasan. Fokus penilaian 

adalah sejauh mana keterbukaan atasan untuk menerima pendapat, 

kemampuan atasan untuk mendengarkan dan memberi perhatian terhadap 

isu-isu serta permasalahan kerja anggota bawahan dan bimbingan yang 

diberikan oleh atasan dalam menyelesaikan masalah yang terkait dengan 

pekerjaan. 

c. Umpan Balik 

Tanggapan adalah penting dalam proses komunikasi, dengan kata lain tanpa 

umpan balik proses komunikasi yang terjadi adalah berbentuk satu arah. 

Dalam menjalankan tugas, umpan tentang prestasi kerja, penilaian kinerja 

saat, dan pemahaman tentang perintah yang diterima adalah penting 

(Sugeng, 2016) Tanggapan pribadi yang dinilai adalah sejauh mana 

mereka puas di atas metode yang digunakan, frekuensi pemberitahuan 

prestas kerja dan bimbingan kerja yang dibuat. 

 

2.2.1.4 Model-Model dalam Audit Komunikasi 

Model-model dominan audit komunikasi yang dapat dimasukan dalam 3 

(tiga) kategori sebagai berikut: 

1. Model Struktur Konseptual Menurut Howard Greenbaum 

Audit komunikasi keorganisasian dalam hubungannya antara maksud, 

tujuan akhir komunikasi organisasi dalam rangka pencapaian tujuan 

organisasi, tata kerja atau prosedur pelaksanaan meliputi pemanfaatan 

jaringan komunikasi, pelaksanaannya struktur organisasi unit kerja, 

jaringan komunikasi. 
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2. Model Profil Keorganisasian 

Model profil keorganisasian pada dasarnya merupakan model analisis 

fungsional sistem organisasi. Untuk memeriksa keadaan masa kini agar 

diketahui kesalahan yang terjadi dan menemukan jalan yang dapat 

dipergunakan untuk memperbaikinya, sehingga efektifitas organisasi dapat 

tercapai. 

Unsur yang perlu diperiksa adalah komunikasi, peran dan fungsi anggota 

dalam kelompok, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan, norma 

dan pertumbuhan kelompok, kepemimpinan dan kewenangan, kerjasama 

maupun persaingan antar kelompok. Pemeriksaan profil komunikasi dapat 

menyediakan informasi yang diperlukan untuk mendiagnosa peristiwa-

peristiwa kritis dalam organisasi seperti ketidakpuasan karyawan, turunnya 

produktivitas, keresahan karyawan dan lain sebagainya. Namun, dalam hal 

ini tidak menjelaskan mengapa kejala krisis itu muncul. 

3. Model Evaluasi Komunikasi 

Model ini secara umum disebut juga dengan Organizational 

Communication Evaluation atau disingkat OCE meliputi pemeriksaan dan 

penilaian, praktik dan kegiatan komunikasi. Informasi yang didapat 

dijadikan dasar pembanding manajemen guna perbaikan sistem komunikasi 

internal dan eksternal, perbaikan dalam perencanaan dan pengendalian 

manajemen dan menjembatani sistem komunikasi. (Hardjana , 2000). OCE 

sangat bergantung pada statistik angka dan pengukuran, sehingga untuk 

memperoleh manfaat yang maksimal maka diperlukan pemahaman dasar 

tentang prosentase, rasio, skala, kolerasi, koefisen, regresi. 

4. Model Lima Tahap Audit Komunikasi  

Menurut Mohammed dan Bungin Dalam buku Audit Komunikasi: 

Pendekatan dan Metode Asesmen Komunikasi dalam Organisasi yang 

ditulis oleh Rosli Mohammed, M.Sc., Ph.D. seorang praktisi dan 

akademisi dari Malaysia bersama dengan Prof. Dr. Burhan Bungin, M.Si. 

yang berpengalaman sebagai auditor bersertifikat menjelaskan terdapat 

lima tahap utama yang harus dilakukan dalam audit komunikasi, yaitu: 
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1.Tahap pertama: mengidentifikasi persoalan dan penyusunan kerangka 

kerja. Tahap ini menyertakan proses awal yaitu mengidentifikasi masalah 

yang ditemukan dalam sistem komunikasi. Permasalahan komunikasi 

dapat didiagnosa melalui proses review di awal seperti wawancara tanpa 

struktur, pengamatan, dan analisis konten. Di tahapan ini dapat 

diidentifikasi masalah serta peluang yang ada dalam praktik komunikasi. 

2.Tahap Kedua: Diagnosis. Merupakan suatu metode yang dapat digunakan 

untuk mencari penyebab dan akibat dari suatu praktik komunikasi yang 

sedang dijalankan. Sebagai contoh jika terdapat kelemahan praktik apakah 

penyebabnya karena kualitas informasi, media yang kurang efektif, atau 

sumber dan penerima informasi yang pasif.  

Dalam proses ini, perlu dibuat review pada seluruh elemen yang terlibat 

sehingga diperlukan pula metode pengumpulan data yang tepat dan efektif. 

Metode triangulasi merupakan salah satu pendekatan untuk mendapatkan 

data yang lebih lengkap. 

3.Tahap Ketiga: Perencanaan dan Pelaksanaan Audit. Tahap ini 

merupakan tahap pembuatan perencanaan kegiatan untuk tujuan 

pengumpulan data dan informasi. Perencanaan harus sesuai dengan audit, 

tujuan, sesuai jadwal kegiatan, waktu, metode pengumpulan data, serta 

tanggung jawab individu pada organisasi yang diaudit. Metode 

penganalisisan data juga harus dinyatakan dengan tujuan 

menginformasikan kepada organisasi mengenai metode deskripsi data. 

Temuan dan analisis harus disampaikan dengan menggunakan deskripsi 

yang mudah dimengerti oleh penerima. 

4.Tahap Keempat: Rekomendasi. Proposal Rekomendasi yang diajukan 

tidaklah harus teoretikal, hal-hal yang berkaitan dengan praktis 

disesuaikan dengan organisasi. Usulan harus diselaraskan dengan fasilitas 

fisik organisasi, sumber tenaga serta hambatan dalam organisasi. Selain 

itu, rekomendasi haruslah disesuaikan dengan strategi pelaksanaan serta 

disediakan dalam bentuk rencana aksi yang komprehensif, selain itu juga 

disediakan alternatif pada setiap proposal yang ada.  
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5. Tahap Kelima: Penilaian. Hasil dari audit komunikasi serta 

rekomendasinya, selanjutnya membutuhkan proses masukan untuk 

penambahbaikan. Dalam hal ini beberapa penyesuaian akan ditambahkan 

untuk menyempurnakan perubahan sesuai dengan tujuan organisasi. 

(Mohammed dan Bungin, 2022). 

 

Model Audit Komunikasi menurut Mohammed dan Bungin menjadi 

pilihan penelitian ini karena model ini mencakup tahap-tahap utama yang 

diperlukan dalam mengaudit komunikasi pada suatu organisasi. Model ini 

juga telah diimplementasikan dalam praktik audit komunikasi di Indonesia 

dan Malaysia, selain itu model ini merupakan metode terbaru yang telah 

disesuaikan dengan perkembangan zaman. 

 

2.1.2 Audit Komunikasi Organisasi  

Audit komunikasi organisasi adalah proses sistematis untuk menilai dan 

menganalisis efektivitas, efisiensi, dan kualitas komunikasi dalam suatu 

organisasi. Audit ini mencakup analisis terhadap berbagai aspek komunikasi 

internal dan eksternal, dengan tujuan untuk mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, serta peluang perbaikan dalam strategi dan praktik komunikasi 

organisasi (Arni, 2015). Adapun komponen yang diaudit  untuk Komunikasi 

Internal  terdiri dari Alur komunikasi antara manajemen dan karyawan, 

Media komunikasi internal seperti email, rapat, intranet, dan memo serta 

Suasana komunikasi (terbuka atau tertutup). Sedangkan Komunikasi 

Eksternal terdiri dari Pesan kepada pemangku kepentingan (pelanggan, 

mitra, masyarakat) dan Saluran komunikasi eksternal (media sosial, situs 

web, iklan). Setelah proses audit, organisasi biasanya menerima laporan 

yang mencakup:Temuan utama terkait pola komunikasi, Masalah atau 

hambatan yang perlu diperbaiki, Rekomendasi untuk meningkatkan 

efektivitas komunikasi. Audit komunikasi organisasi sangat penting dalam 

memastikan bahwa komunikasi mendukung tujuan strategis organisasi, 

membangun hubungan yang harmonis, dan menciptakan citra yang positif 

(Pace & Faules, 2006). 
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2.1.3 Komunikasi Organisasi 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa hubungan komunikasi 

organisasi dengan audit komunikasi sangat erat. Ruang lingkup audit 

komunikasi meliputi seluruh komunikasi organisasi internal dan eksternal 

dengan penekanan pada komunikasi internalnya. Proses komunikasi pada 

keseluruhan organisasi merupakan objek kajian dari audit komunikasi 

baik sistem, divisi, unit kerja maupun program-program khusus yang 

dijalankan pada suatu organisasi dengan tujuan meningkatkan efektivitas 

organisasi. Merujuk pada hal tersebut, maka penting untuk dipahami 

konsep-konsep komunikasi pada suatu organisasi. Hubungan antara ilmu 

komunikasi dengan organisasi terletak pada peninjauannya yang terfokus 

kepada manusia-manusia yang terlibat dalam mencapai tujuan organisasi 

itu. Ilmu komunikasi mempertanyakan bentuk komunikasi apa yang 

berlangsung dalam organisasi, metode dan teknik apa yang digunakan, 

media apa yang digunakan dan bagaimana prosesnya, faktor-faktor apa yang 

menjadi penghambat dalam organisasi serta lingkungan organisasi 

memengaruhi perkembangan organisasi. 

 

Terdapat berbagai cara dalam memahami komunikasi organisasi melalui 

tiga konsep dalam memperjelas konsep komunikasi organisasi, yaitu: 

1. Komunikasi Organisasi sebagai suatu disiplin 

Sebagai suatu disiplin ilmu, komunikasi organisasi adalah sub-bidang 

tertentu dari bidang ilmu komunikasi. Cara orang dalam organisasi 

berkomunikasi, bagaimana organisasi korporat berkomunikasi dan 

sebagainya adalah bagian-bagian yang menjadi perhatian dari komunikasi 

organisasi. Mempelajari komunikasi organisasi juga memberimanfaat untuk 

studi-studi di bidang lain seperti ilmu manajemen, perilaku organisasi, 

psikologi industri, dan sebagainya. Mempelajari komunikasi sebagai disiplin 

ilmu terkadang juga membutuhkan pengetahuan atau disiplin bidang-bidang 

ilmu lain.  
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Karena itu, sebagai sebuah disiplin ilmu, komunikasi organisasi juga 

terbuka atau menggunakan berbagai pendekatan dari ilmu lain untuk 

menggali lebih dalam yang tengah dikaji. 

2. Komunikasi Organisasi sebagai descriptor 

Cara kedua untuk memahami "komunikasi organisasi" adalah melihat 

komunikasi organisasi sebagai deskriptor. Ini artinya komunikasi organisasi 

dapat memberikan gambaran bagaimana interaksi, relasi dan komunikasi 

baik yang bersifat horizontal maupun vertikal, interpersonal maupun 

antarpersonal dan bentuk-bentuk lainnya terjadi di sebuah lingkup 

organisasi. Apabila psikologi, sosiologi atau disiplin ilmu lainnya mampu 

menjelaskan atau mendeskripsikan proses organisasi sesuai dengan 

pendekatan mereka masing-masing dengan pendekatannya mampu 

menjelaskan proses organisasi. 

3. Komunikasi sebagai suatu fenomena 

Cara ketiga untuk memahami komunikasi adalah dengan melihat 

komunikasi sebagai fenomena. Melihat komunikasi organisasi sebagai 

sebuah fenomema artinya bahwa komunikasi tersebut merupakan sebuah 

peristiwa konkret yang dialami atau terjadi di antara para anggota di dalam 

organisasi. Bentuk-bentuk komunikasi organisasi sebagai sebuah fenomena 

tersebut bisa bermacam-macam. Sebagai contoh, tatkala dua karyawan 

masuk atau terlibat ke dalam sebuah konflik di tempat kerja, mereka 

memberlakukan komunikasi organisasi Selain hal tersebut di atas, dalam 

suatu sistem komunikasi organisasi keadaan tersebut adalah hubungan 

antara orang-orang dalam jabatan dan posisi. Unit mendasar komunikasi 

organisasi adalah seseorang dalam suatu jabatan. 
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Gambaran suatu hubungan yang melukiskan seseorang sebagai lingkaran 

yang berada dalam jabatan segi empat dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

 

 

Gambar 2.2: Organisasi dan Lingkungan 

Sumber: Komunikasi dalam Organisasi (Arni, 2015) 

 

Komunikasi organisasi merupakan komunikasi di antara anggota-anggota 

organisasi, analisis komunikasi organisasi menyangkut penelaahan atas 

banyak transaksi yang terjadi secara simultan. Sistem tersebut menyangkut 

pertunjukkan dan penafsiran pesan di antara lusinan atau bahkan ratusan 

individu pada saat yang sama yang memiliki jenis-jenis hubungan berlainan 

yang berhubungan mereka; yang pikiran. Keputusan dan perilakunya di atur 

oleh kebijakan, regulasi, dan aturan-aturan, yang mempunyai gaya berlainan 

dalam berkomunikasi. mengelola, dan memimpin; yang dimotivasi oleh 

kemungkinan-kemungkinan yang berbeda; yang berada pada tahap 

perkembangan berlainan dalam berbagai kelompok; yang mempersepsi 

iklim komunikasi berbeda; yang mempunyai tingkat kepuasan berbeda dan 

tingkat kecukupan informasi yang berbeda pula, yang lebih menyukai dan 

menggunakan jenis, bentuk, dan metode komunikasi yang berbeda dalam 

jaringan yang berbeda, yang mempunyai tingkat ketelitian pesan yang 

berlainan; dan yang membutuhkan penggunaan tingkat materi dan energi 

yang berbeda untuk berkomunikasi efektif.  
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Interaksi di antara semua faktor tersebut, dan mungkin lebih banyak lagi, kita 

sebut sistem komunikasi organisasi. Jumlah anggota organisasi bervariasi 

dari empat sampai ribuan anggota.  

Untuk mencapai tujuan, organisasi membuat norma aturan yang dipatuhi 

oleh semua anggota organisasi. Dari hal diatas, organisasi memiliki karakter 

yang hampir sama dengan kelompok. Perbedaannya terletak pada jumlah 

anggota yang relatif lebih banyak dan struktur yang lebih rumit, sehingga 

norma-norma yang ada dalam organisasi sifatnya juga lebih kompleks. 

Organisasi memiliki jenjang jabatan yang memungkinkan semua individu 

dalam organisasi tersebut memiliki perbedaan posisi yang sangat jelas; 

pimpinan dan bawahan. Pengertian tersebut mengandung konsep-konsep 

sebagai berikut: 

1. Proses, Suatu organisasi adalah suatu sistem terbuka yang dinamis yang 

menciptakan dan saling menukar informasi diantara anggotanya. Karena 

gejala menciptakan dan menukar informasi ini berjalan terus menerus dan 

tidak ada hentinya, maka dikatakan sebagai suatu proses. 

2. Pesan, yang dimaksud pesan adalah susunan simbol yang penuh arti 

tentang orang. obyek, kejadian yang dihasilkan oleh interaksi dengan orang 

lain. Dalam komunikasi organisasi kita mempelajari ciptaan dan pertukaran 

pesan dalam seluruh organisasi. Pesan dalam organisasi dapat dilihat 

menurut beberapa klasifikasi yang berhubungan dengan bahasa, penerima 

yang dimaksud, metode difusi, dan arus tujuan dari pesan. Pengklasifikasian 

pesan menuntut bahasa dapat dibedakan pesan verbal dan non-verbal. 

3. Jaringan, organisasi terdiri dari satu seri orang yang tiap-tiapnya 

menduduki posisi atau peranan tertentu dalam organisasi. Ciptaan dan 

pertukaran pesan dari orang-orang ini sesamanya terjadi melewati suau set 

jalan kecil yang dinamakan jaringan komunikasi. Suatu jaringan komunikasi 

ini mungkin mencakup hanya dua orang, beberapa orang atau keseluruhan 

organisasi. 
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4. Keadaan Saling Tergantung, Konsep kunci komunikasi organisasi 

keempat adalah keadaan yang saling tergantung satu bagian dengan bagian 

lainnya. Hal ini telah menajadi sifat dari suatu organisasi yang merupakan 

suatu sistem terbuka. Bila suatu bagian dari organisasi mengalami gangguan 

maka akan berpengaruh kepada bagian lainnya dan mungkin juga kepada 

seluruh sistem organisasi. Implikasinya, bila pimpinan membuat suatu 

keputusan dia harus memperhitungkan implikasi keputusan itu terhadap 

organisasinya secara menyeluruh. 

5. Hubungan, konsep kunci yang kelima dari komunikasi organisasi 

adalah hubungan. Karena organisasi merupakan suatu sistem terbuka, sistem 

kehidupan sosial maka untuk berfungsinya bagian-bagian itu terletak pada 

manusia yang ada dalam organisasi. Dengan kata laian jaringan melalui 

mana jalannya pesan dalam suatu organisasi dihubungkan oleh manusia. 

Oleh karena itu hubungan manusia dalam organisasi yang memfokuskan 

kepada tingkah laku komunikasi dari orang yang terlibat suatu hubungan 

perlu dipelajari. Jadi dalam organisasi terjadi hubungan yang sifatnya 

individual, kelompok, dan hubungan organisasi. 

6. Lingkungan, yang dimaksud lingkungan adalah semua totalitas secara 

fisik dan faktor sosial yang diperhitungkan dalam pembuatan keputusan 

mengenai individu dalam suatu sistem. Yang termasuk lingkungan internal 

adalah anggota, tujuan, produk, dll. Sementara untuk lingkungan eksternal 

adalah langganan, saingan, teknologi, dll. Komunikasi organisasi terutama 

bekenaan dengann transaksi yang terjadi dalam lingkungan internal 

organisasi yang terdiri dari organisasi dan kultumya, dan antar organisasi 

dengan lingkungan ektemalnya. Yang dimaksud dengan kultur organisasi 

adalah pola kepercayaan dan harapan dari anggota organisasi yang 

menghasilkan norma-norma yang membentuk tingkah laku individu dan 

kelompok dalam organisasi. Organisasi sebagai suatu sistem terbuka harus 

berinteraksi dengan lingkungan eksternal seperti; teknologi, ekonomi, 

undang-undang, dan faktor sosial. 
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Karena faktor lingkungan berubah-ubah, maka organisasi memerlukan 

informasi baru. Informasi ini harus dapat mengatasi perubahan dalam 

lingkungan dengan menciptakan dan pertukaran pesan baik secara internal 

dan eksternal. 

 

2.2.3.1 Tujuan Komunikasi Organisasi 

Tujuan komunikasi adalah untuk memudahkan, melaksanakan, dan 

melancarkan jalannya organisasi. Terdapat empat tujuan komunikasi 

yakni: 

1. Menyatakan pikiran, pandangan dan pendapat 

2. Membagi informasi 

3. Menyatakan perasaan dan emosi 

4. Melakukan koordinasi 

Pentingnya komunikasi dalam sebuah organisasi di antaranya adalah 

dalam mengumpulkan informasi tentang segala hal yang berkaitan dengan 

kelangsungan siklus perusahaan maupun kegiatan pemerintah. 

Pengetahuan ini merupakan dasar bagi keputusan-keputusan yang 

memengaruhi garis produk, rasio produksi, mutu, siasat pemasaran, 

gabungan faktor produktif, dan arus informasi internal. Akan tetapi, 

pemahaman tentang informasi dan tindakan sebagai tanggapan 

terhadapnya menjadi sangat sulit apalagi dalam suatu perusahaan besar 

yang mempunyai jumlah karyawan yang banyak. Melalui komunikasi 

organisasi terdapat hal-hal yang memudahkan fungsi- fungsi manajerial 

seperti perencanaan, pengorganisasian, penyusunan tenaga kerja, 

kepemimpinan dan pengawasan serta menghubungkan perusahaan dengan 

lingkungan eksternalnya.  

Melalui pertukaran informasi yang terjadi, para eksekutif dan pimpinan 

menjadi sadar akan kebutuhan para pemangku kepentingan, para 

pelanggan, kebijakan dan peraturan pemerintah, serta perhatian 

masyarakat. 
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2.2.3.2 Hambatan dalam Komunikasi Organisasi 

Hambatan atau gangguan berkomunikasi merupakan pengaruh dari dalam 

dan luar individu atau lingkungan yang menghambat aliran informasi atau 

isi pesan yang dikirimkan atau diterima. Cara-cara tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Memelihara iklim komunikasi terbuka 

2. Bertekad memegang teguh etika berkomunikasi. 

3. Memahami kesulitan komunikasi antarbudaya. 

4. Menggunakan pendekatan komunikasi pada penerima 

5. Menggunakan teknologi secara bijaksana. 

6. Menciptakan dan memproses pesan secara efektif dan efisien.  

7. Memberikan umpan balik (feedback) secara cepat. 

 

2.2.4    Audit Komunikasi Pada Instansi Pemerintah 

Guna mencapai visi, misi, dan tujuannya, instansi pemerintah melakukan 

aktivitas operasional sehari-hari. Dalam penyelenggaraan pelayanan 

publik, instansi pemerintah berinteraksi dengan publik atau pihak lain. 

Pemerintah selalu berusaha untuk menampilkan profil penyelenggaraan 

pelayan publik terbaik. Tujuannya supaya publik selaku mitra layanan 

mendapatkan kepuasan. Namun pada kenyataannya, tak jarang terjadi 

kesenjangan antara pesan yang dikomunikasikan oleh instansi pemerintah 

dengan persepsi dan harapan publik. Umumnya kesenjangan komunikasi 

yang terjadi berdampak pada persoalan kepercayaan publik. Akibatnya 

proses komunikasi yang berlangsung dapat menimbulkan kesalahpahaman. 

Kondisi ini dapat berpengaruh pada efektifitas dan kinerja instansi 

pemerintah di dalam pencapaian visi, misi, dan tujuannya. 

 

Upaya untuk membangun kepercayaan publik sering kali melibatkan 

strategi untuk mengelola persepsi publik. Misalnya, organisasi atau 

pemerintah dapat menggunakan kampanye informasi, komunikasi yang 

terbuka, dan tindakan yang konsisten dengan nilai atau tujuan yang 

diinginkan untuk mempengaruhi persepsi publik dan pada akhirnya 
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membangun atau memperkuat kepercayaan publik. Persepsi yang positif 

cenderung meningkatkan kepercayaan, sementara persepsi negatif dapat 

merusak atau mengurangi tingkat kepercayaan. 

Perlu diadakan audit komunikasi dengan tujuan meningkatkan efektifitas 

sistem dan proses komunikasi humas pemerintah. Audit komunikasi 

mengukur, menganalisis, serta mengevaluasi secara mendalam dan 

menyeluruh terhadap sistem serta proses komunikasi instansi 

pemerintahan.  

 

Berikut konsep audit di instansi pemerintah. 

 

Gambar 2.3 Konsep Audit Komunikasi Pemerintah 

Sumber: Peraturan menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 27 Tahun 2011. 

2.3 Teori Komunikasi Organisasi 

Teori Komunikasi Organisasi merupakan kajian yang mendalami 

bagaimana komunikasi berlangsung di dalam suatu organisasi, serta 

bagaimana komunikasi ini mempengaruhi struktur, kultur, dan kinerja 

organisasi tersebut.  
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Adapun teori utama dalam komunikasi organisasi yang digunakan pada 

audit komunikasi ini dengan menggunakan  Teori Sistem yang dapat 

menganalisis organisasi sebagai sistem yang terdiri dari berbagai 

komponen yang saling berinteraksi. Audit dapat mengevaluasi bagaimana 

komunikasi antara bagian-bagian sistem berfungsi dan mempengaruhi 

keseluruhan organisasi. Teori sistem juga memberikan kerangka yang 

berguna untuk menganalisis dan memahami dinamika komunikasi dalam 

organisasi, serta membantu dalam mengidentifikasi masalah dan 

merancang strategi perbaikan. Teori sistem menyadari bahwa suatu 

keadaan yang terorganisasikan perlu mengenal berbagai hambatan untuk 

mengurangi komunikasi acak ke saluran-saluran yang sesuai untuk 

pencapaian tujuan organisasi. Teori sistem dalam komunikasi 

organisasi menjelaskan bahwa organisasi adalah kumpulan komponen 

yang saling bergantung untuk mencapai tujuan bersama. Teori ini juga 

menekankan pentingnya saluran komunikasi internal dan eksternal, serta 

kemampuan organisasi untuk beradaptasi dan memperbarui diri. Dalam 

teori sistem, komunikasi merupakan proses penghubung utama antara 

bagian-bagian organisasi. Komunikasi organisasi adalah proses 

penyampaian, penerimaan, dan pertukaran informasi dan pesan dalam 

suatu organisasi.  

Berikut adalah beberapa hal yang perlu diketahui tentang teori sistem 

dalam komunikasi organisasi: 

1. Bagian-bagian organisasi 

Bagian-bagian penting organisasi sebagai sistem adalah individu, struktur 

formal, pola interaksi, pola status dan peranan, serta lingkungan fisik 

pekerjaan.  

2. Interdependensi 

Interdependensi adalah kesalingbergantungan antara komponen-

komponen suatu sistem. Perubahan pada satu komponen akan membawa 

perubahan pada komponen lainnya.  
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3. Sistem terbuka dan tertutup 

Ada dua macam sistem, yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem 

terbuka menerima masukan dari lingkungan, sedangkan sistem tertutup 

mengisolasi diri dari pengaruh lingkungan.  

4. Pengaruh luar organisasi 

Teori sistem mengidentifikasi pengaruh luar organisasi.  

5. Pembaruan organisasi 

Organisasi harus fleksibel dan dapat menerima pembaruan untuk 

menghadapi perubahan lingkungan.  
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BAB III. 

 METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Paradigma Penelitian 

Paradigma sebagai pandangan awal yang memberikan perbedaan, 

memperjelas, serta mempertajam orientasi pikiran individu. Oleh 

karenanya, paradigma akan membawa konsekuensi tentang bagaimana 

berperilaku, berpikir, menginterpretasikan sesuatu, dan kebijakan dalam 

memilah suatu permasalahan. Bersama dengan paradigma kualitas 

pertanyaan yang dihasilkan oleh peneliti akan ditentukan serta jenis data 

yang seperti apa untuk menghasilkan suatu jawaban.  

 

Penentuan paradigma pada ilmu sosial merupakan suatu hal yang penting, 

mengacu pada pemaparan terkait paradigma menurut peneliti diatas, maka 

paradigma sejatinya mampu membantu peneliti untuk menemukan sudut 

pandang dalam melihat suatu permasalahan. Di lain sisi, paradigma juga 

bermanfaat untuk membantu dalam penentuan teori dan metode yang tepat 

pada penelitian. Pada penelitian ini, paradigma yang digunakan oleh 

peneliti adalah paradigma konstruktivisme. Sebuah paradigma atau 

pendekatan dalam filsafat ilmu, pendidikan, dan ilmu sosial yang 

menekankan bahwa pengetahuan tidak ditemukan atau diperoleh secara 

pasif, tetapi dibangun (dikonstruksi) oleh individu atau kelompok 

berdasarkan interaksi dengan lingkungan dan pengalaman mereka.  

 

Pendekatan ini memungkinkan perbaikan komunikasi yang lebih tepat 

sasaran dengan mempertimbangkan perspektif semua pihak dalam 

organisasi. Paradigma konstruktivisme menawarkan cara pandang yang 

berbeda dalam memahami pengetahuan dan pembelajaran. Fokusnya pada 

proses aktif membangun makna, konteks sosial-budaya, dan subjektivitas 



42 

manusia menjadikannya relevan dalam pendidikan, penelitian sosial, dan 

komunikasi. Paradigma konstruktivisme cocok untuk audit komunikasi 

organisasi karena pendekatan ini memfokuskan pada proses membangun 

makna dan memahami bagaimana realitas komunikasi dalam organisasi 

dikonstruksi oleh individu dan kelompok melalui interaksi sosial.  

 

Pendekatan ini tidak hanya membantu mengidentifikasi masalah 

komunikasi, tetapi juga menawarkan wawasan mendalam untuk 

merancang solusi yang relevan dengan dinamika unik organisasi. Dengan 

melihat sistem organisasi yang ada pada Humas Pemerintah Kota Bandar 

Lampung dianggap sebagai sistem organisasi yang teratur. Organisasi yang 

diteliti terdiri dari berbagai elemen yang terstruktur secara stabil. Kegiatan 

setiap individu yang dilakukan secara rutin, melakukan fungsi masing-

masing, dan saling berinteraksi diantara mereka, selalu dilakukan setiap 

hari, relatif sama dan hampir tidak berubah. Melalui audit komunikasi 

humas pemerintah kota bandar lampung, peneliti akan menganalisis 

apakah terdapat hambatan komunikasi pada salah satu bagian yang 

mengganggu keseimbangan sistem pada aliran informasi. 

 

3.2       Metode Penelitian 

Menurut (Pujileksono, 2016) memaparkan pengertian metodologi 

penelitian sebagai sekumpulan aturan, kegiatan, dan prosedur yang 

digunakan oleh peneliti suatu disiplin ilmu. Secara mudah, metodologi 

penelitian ini menggunakan metode evaluatif, guna melihat suatu titik 

permasalahan yang muncul atas sebuah fenomena. Hal ini dapat menjadi 

rekomendasi solutif bagi objek penelitian karena akan mengungkap 

fakta�fakta lapangan yang ada. Metode penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan tujuan untuk 

menggambarkan secara jelas terkait fenomena yang sedang diteliti. Metode 

penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif seperti kata-kata tertulis atau lisan yang berasal dari individu 

atau perilaku yang diamati. (Moeloeng, 1995).  
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Metode penelitian kualitatif adalah sebuah pandangan pada suatu 

penelitian yang memberikan penekanan pada masalah-masalah dalam 

kehidupan sosial berdasarkan realitas yang holistik, kompleks, dan rinci. 

(Pujileksono, 2016). Pada penelitian ini, peneliti ditempatkan secara 

langsung sebagai alat peneliti utama yang melakukan proses penelitian 

secara langsung serta mengumpulkan berbagai bahan yang berhubungan 

dengan penelitian. Tentunya penelitian ini tidak bergantung pada besarnya 

populasi atau sample, melainkan pada pendalaman data atau kualitas data 

yang dihasilkan. 

3.3       Unit Analisis 

Dalam penelitian ini menggunakan tiga unsur unit analisis penelitian 

kualitatif. Menurut (Spradley, 2007) memaparkan tiga komponen dari unit 

analisis, yaitu: 

1.  Tempat (Place), yakni sebuah tempat dilakukannya penelitian 

yang sedang diteliti dan berlangsung. Berdasarkan pemaparan diatas, maka 

tempat utama berlangsungnya penelitian ini adalah di Kantor Pemerintah 

Kota Bandar Lampung Jalan Dokter Susilo No.2, Sumur Batu, Kec. Tlk. 

Betung Utara, Kota Bandar Lampung, Lampung 35212 

2.  Pelaku (Actor), yakni informan yang sesuai dengan penelitian 

yang sedang dilakukan. Berdasarkan pemaparan terkait penelitian yang 

dilakukan, maka pelaku atau subjek dari penelitian ini adalah para pegawai 

baik pejabat maupun staf dalam Humas Pemerintah Kota Bandar Lampung 

yang merupakan pegawai Pemerintah Kota Bandar Lampung.  

3.  Kegiatan (Activity), yakni kegiatan yang dilakukan oleh informan 

dalam situasi tertentu. Adapun bentuk kegiatan yang diteliti adalah 

Audit Komunikasi Protokol dan Komunikasi Pimpinan Pemerintah Kota 

Bandar Lampung.  

Dalam penelitian ini terdapat unit yang diperlukan penulis sebagai alat 

penunjang selama melakukan penelitian.  
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Unit analisis dalam penelitian ini adalah Staff Humas dimana peneliti ingin 

menganalisis Audit Komunikasi Organisasi Protokol dan Komunikasi 

Pimpinan dalam mengevaluasi efektivitas sistem komunikasi yang 

diterapkan pada Pemerintah Kota Bandar Lampung. 

 

3.4       Subjek dan Objek Penelitian 

Menurut (Spradley, 2007) menyebutkan adanya 3 (tiga) elemen pada 

penelitian kualitatif yaitu tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas 

(activity) yang memiliki interaksi strategis. Objek penelitian pada 

penelitian ini Audit Komunikasi Humas Pemerintah Kota Bandar 

Lampung. Subjek penelitian pada penelitian kualitatif disebut informan 

yaitu berkaitan dengan sekelompok orang atau semua yang mempunyai 

karakteristik tertentu, sebagai sumber utama data sehingga data dapat 

diperoleh oleh peneliti dengan cepat dan akurat. Dengan kata lain 

informan adalah orang yang benar-benar tahu dan terlibat dalam subjek 

penelitian. (Kriyantono, 2006). Menurut (Meleong,1995) yang dikutip dari 

buku Elvinaro Ardianto memaparkan ada dua macam informan, yaitu: 

1. Informan kunci (key informan) yaitu informan yang dianggap tahu 

banyak dalam memberi banyak jawaban yang dibutuhkan atas pertanyaan 

atau masalah penelitian dan yang mendukung penelitian (memberi bantuan 

paling besar). 

2. Informan pendukung yaitu informan yang dianggap tahu atau 

memberi bantuan dan dapat memberikan jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan penelitian tetapi tidak lebih dari informan kunci.  

Seperti pemaparan dari pengertian informan diatas maka informan dipilih 

tidak asal-asalan tetapi mempunyai kriterian tertentu bahwa sampel 

sebagai informan sebaiknya memiliki kriteria: 

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu, sehingga sesuatu 

itu bukan sekedar diketahui tetapi dihayati Mereka yang tergolong masih 

sedang berkecimpung pada kegiatan yang tengah diteliti 

2. Mereka yang mempunyai waktu untuk dimintai informasi 
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Untuk itu penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive dalam 

mencari informan. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut yang dianggap 

paling tahu tentang apa yang diharapkan, atau mungkin dia sebagai 

penguasa
. 

Pertimbangan yang ditentukan untuk informan penelitian ini 

adalah orang yang dianggap paling mengerti, mengetahui dan ikut 

berkecimbung dalam kegiatan komunikasi organisasi prokopim (protokol 

dan komunikasi pimpinan)  pemerintah kota bandar lampung. Adapun 

dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) macam Informan, yaitu : 

a. Key Informan yaitu informan yang dianggap tahu banyak 

mengenai informasi dan jawaban yang dibutuhkan atas pertanyaan-

pertanyaan atau masalah penelitian dan yang mendukung penelitian, 

yang dipilih untuk memberikan informasi dan data yang diperlukan dalam 

penelitian ini. Kriteria-kriteria informan kunci pada penelitian ini adalah: 

1. Masuk dalam kepegawaian bidang Koordinator kehumasan dan 

dokumentasi pada pemerintah kota bandar lampung. 

2. Berkompeten dan paham mengenai komunikasi organisasi. 

Untuk tahap Output, kriteria yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

1. Laki-laki atau perempuan 

2. Terlibat dalam pelaksanaan komunikasi organisasi prokopim 

(protokol dan komunikasi pimpinan)  pemerintah kota bandar lampung 

Sehingga informan kunci (Key informan) yang dipilih dalam penelitian ini 

adalah Ali Wahru Rozi, SE., M.M. selaku Koordinator Kehumasan dan 

Dokumentasi yang memegang tanggung jawab segala kegiatan yang ada 

pada prokopim pemerintah kota bandar lampung  

b. Informan Pendukung yaitu informan yang dianggap tahu atau 

memberi bantuan dan dapat memberi jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 

penelitian tetapi tidak lebih dari informan kunci.  
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Kriteria informan pendukung yang dapat menjawab pertanyaan pada tahap 

output dan outcome dalam penelitian ini adalah: 

1. Laki-laki atau perempuan 

2. Bagian dari masyarakat yang menerima informasi.  

Sehingga informan pendukung yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Lukman Nurhakim 

Bapak Lukman merupakan salah satu bagian dari Forum Komunikasi 

Ormas, beliau merupakan penerima informasi dari Prokopim Pemerintah 

Kota Bandar Lampung. 

2. Hajali 

Bapak Hajali merupakan salah satu Lembaga Swadaya Masyarakat, beliau 

merupakan penerima informasi dari Prokopim Pemerintah Kota Bandar 

Lampung. 

3. Malik Aziz 

Bapak Malik Aziz  merupakan salah satu Jurnalis Kupas Tuntas, beliau 

merupakan penerima informasi dari Prokopim Pemerintah Kota Bandar 

Lampung. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Bagian ini berisikan pemaparan mengenai jenis teknik yang dilakukan dalam 

menjalankan penelitian, berdasarkan hal tersebut maka kegiatan pengumpulan 

data ini bertujuan untuk meningkatkan rasa kepercayaan yang terjalin diantara 

peneliti dengan informan selama penelitian berlangsung. Pada kegiatan audit 

komunikasi, terdapat beberapa metode yang digunakan untuk tujuan 

pengumpulan data. Hardware audit merupakan metode yang sering 

digunakan dalam pelaksanaan audit komunikasi untuk mengumpulkan data. 

Berbagai hardware audit yang digunakan dapat membantu proses penilaian 

pada praktik komunikasi dalam suatu organisasi, kampanye persuasi, dan 

praktik komunikasi lainnya. Penilaian dapat dilakukan pada aspek isi pesan 

verbal dan non-verbal, aspek persepsi, serta kekuatan jalinan hubungan 

(Mohammed dan Bungin, 2022).  
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Beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian antara 

lain: 

1. Data Primer 

Data ini merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama dilapangan, 

seperti informan langsung. Beberapa metode yang peneliti lakukan dalam 

mendapatkan data tersebut ialah: 

a. Wawancara Mendalam (In-Depth Interview) 

Metode ini dilakukan oleh peneliti dalam prosesnya mendapatkan data terkait 

objek penelitian langsung kepada informan yang dinilai memiliki informasi 

dan dapat memberikan informasi tersebut. Metode wawancara terfokus pada 

pendapat pribadi, selain itu untuk meneliti informasi awal akan sebuah isu 

komunikasi. Dibandingkan metode kuesioner, metode wawancara dianggap 

lebih akurat untuk mendapatkan persepsi terhadap pertanyaan yang diajukan. 

Selain itu melalui metode wawancara terdapat beberapa kekuatan untuk 

mendapatkan data yang kuat yang di antaranya adalah pertanyaan yang dapat 

disesuaikan dengan situasi yang ada, gerak tubuh baik komunikasi verbal 

maupun non-verbal dan lain- lain dapat diamati oleh pewawancara, sera 

proses wawancara yang dapat meluruskan jika terdapat ketidakpahaman dan 

ketidakjelasan pertanyaan. Wawancara mendalam pada penelitian ini akan 

dilakukan kepada pejabat dan pegawai yang bertugas di lingkungan Humas 

Pemerintah Kota Bandar Lampung  

b. Observasi 

Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana rangkaian strategi komunikasi 

yang diterapkan selama masa pengenalan program kepada masyarakat, hingga 

realisasinya ditengah masyarakat. Ruslan menjelaskan bahwa kegiatan 

observasi dapat dimasukkan sebagai kegiatan pengumpulan data ketika 

memenuhi syarat seperti direncanakan secara sistemik, sesuai dengan riset 

yang ditetapkan, dan dapat dicek validitas dan realiabilitasnya. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sebuah data yang berbentuk catatan ataupun 

laporan dokumentasi yang dimiliki oleh lembaga tertentu. Beberapa 

sumber data sekunder yang digunakan oleh peneliti sebagaimana berikut: a. 

Studi Pustaka atau Literatur Metode yang digunakan ini memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan sumber data yang dibutuhkan diperoleh dari 

berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, penelitian tesis terdahulu, serta 

beragam karya ilmiah dan literatur internet terpercaya.  

Metode ini juga dinilai dapat memperkaya kaidah keilmuan dan sumber data 

pada penelitian ini yang tentunya sangat memberikan dukungan terhadap 

penelitian yang sedang dilakukan.  

 

3.6 Keabsahan Data  

Penelitian ini menganut pendekatan kualitatif,  pada proses analisis data yang 

sudah dikumpulkan. Penelitian kualititatif menggunakan uji non-statistik, 

dengan pemaparan secara deskriptif. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Moeloeng tentang teknik keabsahan data pada penelitian kualitatif adalah 

sebagai berikut:  

1. Perpanjangan Keikutsertaan Ketika melakukan suatu penelitian, ikut 

sertanya peneliti menentukan hasil yang didapat pada saat pengumpulan data. 

Dengan adanya perpanjangan keikutsertaan, data yang diperoleh selama masa 

turun lapangan akan mudah untuk dipilih kembali ataupun dipilah dari 

gangguan maupun distorsi yang biasanya ada pada suatu penelitian. 

Perpanjangan keikutsertaan dipilih pada penelitian ini guna mematangkan 

data yang diperoleh.  

 2. Triangulasi Penelitian ini juga menggunakan teknik triangulasi data, selain 

perpanjangan keikutsertaan sebagaimana dijelaskan diatas. Triangulasi pada 

dasarnya dilakukan guna melihat kembali dan memberikan perbandingan dari 

kepercayaan data yang peneliti peroleh dengan menggunakan waktu dan alat 

yang berbeda. (Moleong, 1995).  
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Metode triangulasi dianggap sebagai metode pengumpulan yang lebih efisien 

(Mohammed dan Bungin: 2022).  

Hal ini karena melalui hardware audit, akan diperoleh informasi yang lebih 

lengkap serta akan menjamin kualitas output yang diperoleh, khususnya 

aspek fokus masalah serta solusi masalah. Teknik triangulasi pada penelitian 

ini berguna untuk memastikan keabsahan data yang didapat dari narasumber 

utama, triangulasi ini bisa saja didapat dari pejabat ataupun pegawai yang 

memiliki kapabilitas kuat untuk menilai ataupun memberikan pandangan 

seputar kegiatan komunikasi Humas baik secara internal dan dampaknya 

secara eksternal. Selain itu, sudut pandang dari audit komunikasi yang juga 

memberikan penilaian terhadap hasil dari penyampaian informasi yang 

disampaikan serta dampak yang dirasakan.  

 

3.7 Teknik Analisis Data  

Pada bagian ini peneliti menggunakan suatu teknik yang memungkinkan 

peneliti untuk mengorganisasikan atau memilah beragam data yang 

didapatkan selama penelitian berlangsung, sehingga data tersebut mampu 

disajikan dan dijelaskan secara ringkas kepada orang lain. Teknik ini 

dilakukan secara terus menerus hingga tuntas sampai menemukan titik jenuh, 

dengan ukuran tidak adanya data ataupun informasi baru yang didapat. 

 (Miles and Huberman, 1992) memaparkan langkah-langkah dalam 

menganalisis data yang sekaligus peneliti lakukan sebagaimana berikut:  

1. Melakukan Reduksi Data Reduksi berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, serta memberikan fokus terhadap suatu hal yang dianggap penting 

pada sebuah penelitian. Data yang diperoleh pada masa penelitian biasanya 

memiliki jumlah yang banyak sehingga perlu untuk dianalisis dan direduksi. 

Oleh karenanya, akan terlihat jelas gambaran penelitian tersebut sehingga 

mempermudah peneliti dalam proses pengambilan data selanjutnya.  

2. Penyajian Data Data yang didapat selama masa penelitian akan disajikan 

dalam bentuk teks naratif, grafik atau chart, dan lain sebagainya dalam rangka 
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mempermudah orang lain dalam membaca data yang dihasilkan. Dalam 

kegiatan ini, peneliti Menyusun ulang data berdasarkan klasifikasi pada 

masing-masing topik yang terpisah. Kemudian masing-masing topik disimpan 

dalam satu tempat untuk menghindari terjadinya ketimpangan data yang telah 

dijaring. Dalam tahap ini dapat dicermati adanya kesatuan tema yang terdapat 

pada permasalahan yang dituangkan dalam bentuk pertanyaan penelitian.  

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Kesimpulan yang dihasilkan harus 

didukung oleh data yang valid dan konsisten terhadap apa yang didapat di 

lapangan. Kegiatan analisis data merupakan sebuah kegiatan yang terpusat 

pada proses pengumpulan data, lantas kemudian ditelaah, kemudian di 

verifikasi baik itu data primer maupun data sekunder. Hasil yang diperoleh 

akan disusun dalam suatu bentuk laporan yang tersistematis. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti. Simpulan merupakan jawaban dari kumpulan hasil dan 

pembahasan terkait dengan audit komunikasi secara internal dan eksternal 

Program Komunikasi Pimpinan dan Program Peningkatan Kapasitas SDM 

pada Pemerintah Kota Bandar Lampung. Adapun simpulan yang dapat 

peneliti tuliskan adalah: 

1. Proses audit komunikasi internal, proses komunikasi internal 

cenderung bersifat satu arah (top-down), Penggunaan media informal 

seperti WhatsApp atau grup chat lebih dominan dibandingkan dengan 

media formal (email atau platform resmi). Prosedur komunikasi dalam 

organisasi sudah terstruktur dengan baik 

2. Proses Komunikasi Eksternal media yang digunakan organisasi 

sudah memanfaatkan media sosial dan website untuk berkomunikasi 

dengan publik dan stakeholder eksternal. respons Terhadap Isu Publik 

Tanggapan terhadap isu yang muncul di masyarakat sistem komunikasi 

yang responsif dan proaktif terhadap masalah yang dihadapi. Menyusun 

standar operasional prosedur (SOP) dalam respons terhadap isu atau 

keluhan eksternal dengan  cepat.  

3. Model audit komunikasi yang ada pada Protokol dan Komunikasi 

Pimpinan Pemerintah Kota Bandar Lampung terkait dengan teori 

pendekatan sistem ini membantu Prokopim Pemkot Bandar Lampung 

dalam Menganalisis bagaimana komunikasi internal dan eksternal berjalan. 

Mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki agar komunikasi lebih efektif. 

Memberikan rekomendasi agar sistem komunikasi lebih transparan, cepat, 

dan responsif. 
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5.2 Saran 

Pada suatu penelitian tentu saja terdapat beberapa hal yang menjadi saran 

dari peneliti guna pengembangan kebermanfaatan kepada berbagai pihak. 

Terdapat beberapa saran baik dalam lingkup umum maupun akademis. 

Adapun beberapa saran tersebut adalah: 

 

5.2.1 Saran Secara Umum 

Saran secara umum dalam penelitian ini merupakan bagian dari 

rekomendasi dan penilaian atas hasil audit komunikasi Protokol dan 

Komunikasi Pimpinan pada Pemerintah Kota Bandar Lampung:  

1. Perbaikan citra Protokol Komunikasi dan Pimpinan untuk 

meningkatkan kualitas komunikasi melalui kegiatan-kegiatan 

kehumasan dan sosialisasi. Di antara beberapa hal yang dapat 

dilakukan adalah Protokol Komunikasi dan Pimpinan perlu menjunjung 

tinggi transparansi dalam kebijakan program dan kemudahan, Protokol 

Komunikasi dan Pimpinan  dapat mengadakan kampanye edukasi dan 

komunikasi yang proaktif untuk memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang pentingnya program yang disampaikan. Saluran 

komunikasi dua arah dengan masyarakat, sehingga aspirasi dan kritik 

dari masyarakat dapat diakomodir dalam setiap kebijakan yang 

diterbitkan. 

2. Sosialisasi hal ini penting karena dapat menyampaikan informasi 

dengan jelas, Protokol Komunikasi dan Pimpinan harus memastikan 

bahwa masyarakat juga teredukasi dengan baik pada suatu aturan atau 

program baru. Edukasi dapat dilakukan dengan cara teknis pelaksanaan 

aturan atau program. Membentuk grup diskusi yang dapat memberikan 

solusi yang cepat dan tepat jika terjadi kendala di lapangan serta 

pelatihan yang continue. 
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3. Program yang diselenggarakan oleh Protokol Komunikasi dan 

Pimpinan diharapkan mudah dimengerti dan sederhana. Kematangan 

program yang digagas juga diharapkan mengurangi kendala-kendala 

yang terjadi di luar ekspektasi. Termasuk perencanaan yang matang 

dalam hal anggaran untuk pendanaan suatu program. 

4. Teknologi informasi yang mudah dan sederhana dalam proses 

penyampaian informasi bagi masyarakat.  

 

5.2.2 Saran Bagi Pengembangan Akademis 

Peneliti menyarankan bagi pembaca yang hendak melakukan penelitian 

kualitatif untuk lebih detail dalam memperhatikan teknik pengumpulan data 

terutama observasi, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan bahwa 

observasi harus tetap dilakukan meski secara singkat dikarenakan kondisi 

yang kurang memungkinkan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi warna 

baru bagi pemikiran pembaca yang hendak melakukan penelitian yang 

serupa atau lebih lanjut sehingga dapat memperbaiki berbagai kekurangan 

pada penelitian yang berkenaan dengan Audit Komunikasi Protokol 

Komunikasi dan Pimpinan. 
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